PEMBAHARUAN PROSPEKTUS
REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XIi

Tanggal Efektif 27 Desember 2012

Masa Penawaran : | 28 Desember 2012 - 20 Februari 2013

Tanggal Pelunasan Akhir : | Direncanakan sekitar 20 (dua puluh) tahun

Tanggal Pembagian Hasil : | setiap 3 (tiga bulan) sekali yang disesuaikan dengan

Investasi tanggal jatuh tempo kupon/bunga Efek Bersifat Utang
yang menjadi basis nilai proteksi dalam portofolio
investasi

Tanggal Pelunasan Parsial : | Disesuaikan dengan tanggal jatuh tempo pokok Efek

Bersifat Utang dalam portofolio investasi REKSA DANA
TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI yang menjadi basis
nilai proteksi atas Pokok Investasi.

Jangka Waktu Investasi : | Direncanakan sekitar 20 (dua puluh) tahun sejak Tanggal
Emisi
Tanggal Pembayaran Pelunasan : | Paling lambat T+7 sejak Tanggal Pelunasan Parsial dan

Tanggal Pelunasan Akhir atau tanggal dilakukannya
Pelunasan Lebih Awal

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN
YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII (selanjutnya disebut ”CIMB-PRINCIPAL CPF XII”)
adalah Reksa Dana Terproteksi berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya (“Undang-Undang Pasar
Modal”).

CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI bertujuan untuk memberikan proteksi sebesar 100% (seratus persen)
terhadap Pokok Investasi atas Unit Penyertaan yang akan dicapai secara keseluruhan pada Tanggal
Pelunasan Akhir dan memberikan potensi tambahan hasil investasi pada Tanggal Pembagian Hasil
Investasi melalui investasi pada Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan instrumen pasar uang dalam negeri, sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

(Pengertian atas Pokok Investasi, Tanggal Emisi, Tanggal Pelunasan Parsial dan Tanggal Pelunasan
Akhir dapat dilihat pada Bab | mengenai Istilah dan Definisi).

CIMB-PRINCIPAL CPF XII akan berinvestasi sampai dengan Tanggal Pelunasan Akhir dengan komposisi
portofolio Efek minimum 70% (tujuh puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek
Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia; dan minimum 0% (nol persen)
dan maksimum 30% (tiga puluh persen) pada instrumen pasar uang dalam negeri, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

PENAWARAN UMUM

PT CIMB-Principal Asset Management selaku Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas
Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl secara terus menerus dengan jumlah sekurang-kurangnya
50.000.000 (lima puluh juta) Unit Penyertaan sampai dengan jumlah sebanyak-banyaknya
500.000.000 (lima ratus juta) Unit Penyertaan pada Masa Penawaran. Unit Penyertaan tidak akan
ditawarkan setelah berakhirnya Masa Penawaran.

Setiap Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva
Bersih awal yaitu sebesar Rp. 1.000,- (seribu Rupiah) selama Masa Penawaran.

Sebelum berakhirnya Masa Penawaran, Manajer Investasi dapat memperpendek Masa Penawaran
berdasarkan pada kondisi pasar dan akumulasi jumlah pembelian dengan memperhatikan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku, kebijakan dan atau persetujuan OJK. Keterangan lebih lanjut
mengenai Masa Penawaran dapat dilihat pada Bab Il Prospektus.

Calon Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat membatalkan permohonan pembelian Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl.




Pada Tanggal Pelunasan Parsial dan Tanggal Pelunasan Akhir, Manajer Investasi untuk kepentingan
Pemegang Unit Penyertaan wajib melakukan pelunasan secara bertahap atas seluruh Unit
Penyertaan yang telah diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu
yang bersamaan (serentak), proporsional berdasarkan kepemilikan Unit Penyertaan dari setiap
Pemegang Unit Penyertaan dan dengan harga per Unit Penyertaan yang sama besarnya bagi semua
Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada Tanggal
Pelunasan Parsial dan Tanggal Pelunasan Akhir.

Manajer Investasi akan melakukan pembayaran pelunasan kepada semua Para Pemegang Unit
Penyertaan secara serentak sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak Tanggal
Pelunasan Parsial dan Tanggal Pelunasan Akhir atau tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih Awal.

Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan CIMB-
PRINCIPAL CPF XIl yang dimilikinya sampai dengan Tanggal Pelunasan Akhir.

Para Pemegang Unit Penyertaan dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee)
maksimum 1% (satu persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII.
Uraian lengkap mengenai biaya dapat dilihat pada Bab IX Prospektus tentang Alokasi Biaya dan
Imbalan Jasa.

MANAJER INVESTASI BANK KUSTODIAN

b CIMB Principal P
ASSET MANAGEMENT Deutsche Bank

PT CIMB-Principal Asset Management Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 2, Lt.20 Gedung Deutsche Bank

JU Jenderal Sudirman Kav 52-53 Jalan Imam Bonjol Nomor 80

Jakarta 12190, Indonesia Jakarta 10310

Telepon: (62-21) 515-1180 Phone : (021) 3189 137/141

Faksimili: (62-21) 515-1178 Fax :(021) 3189 130/131

SEBELUM MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI ANDA HARUS TERLEBIH
DAHULU MEMPELAJARI ISI PROSPEKTUS INI KHUSUSNYA PADA BAGIAN MANAJER INVESTASI (BAB 1),
TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, MEKANISME PROTEKSI POKOK INVESTASI DAN KEBIJAKAN
PEMBAGIAN HASIL INVSTASI (BAB V) DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO (BAB VIII).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 25 Maret 2014




BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2011
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN
(“UNDANG-UNDANG OJK”)

Dengan berlakunya Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012 fungsi, tugas dan
wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM
dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan, sehingga semua peraturan perundang-undangan yang
dirujuk dan kewajiban dalam Prospektus yang harus dipenuhi kepada atau dirujuk kepada
kewenangan BAPEPAM dan LK, menjadi kepada Otoritas Jasa Keuangan.

UNTUK DIPERHATIKAN

CIMB-PRINCIPAL CPF XII tidak termasuk produk investasi dengan penjaminan. Sebelum membeli Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl, calon pemodal harus terlebih dahulu mempelajari dan
memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari Prospektus dan dokumen
penawaran lainnya bukanlah suatu saran baik dari sisi bisnis, hukum, maupun perpajakan. Oleh
karena itu, calon pemegang Unit Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau nasihat
dari pihak-pihak yang kompeten sehubungan dengan investasi dalam CIMB-PRINCIPAL CPF XII. Calon
Pemegang Unit Penyertaan harus menyadari bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit Penyertaan
CIMB-PRINCIPAL CPF XII yang dipegangnya. Sehubungan dengan kemungkinan adanya risiko tersebut,
apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta pendapat dari pihak-pihak
yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, perpajakan, maupun aspek lain yang
relevan.
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BAB |

ISTILAH DAN DEFINISI

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

BANK KUSTODIAN

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM & LK) untuk menyelenggarakan kegiatan usaha
sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek (termasuk Penitipan Kolektif atas
Efek yang dimiliki bersama oleh atau lebih dari satu Pihak yang kepentingannya diwakili
oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk
menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili
pemegang rekening yang menjadi nasabahnya.

BAPEPAM & LK
BAPEPAM & LK adalah Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan.
CIMB-PRINCIPAL CPF XII

CIMB-PRINCIPAL CPF XII adalah Reksa Dana Terproteksi berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya
sebagaimana termaktub dalam akta Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana CIMB-PRINCIPAL
CPF XII No. 27 tanggal 28 Juni 2012 dibuat di hadapan Sri Hastuti, S.H, Notaris di Jakarta
antara PT CIMB-Principal Asset Management sebagai Manajer Investasi dan Deutsche Bank
AG, Cabang Jakarta, sebagai Bank Kustodian.

DOKUMEN KETERBUKAAN PRODUK

Dokumen keterbukaan produk adalah dokumen yang memuat keterangan mengenai Efek-
efek dalam portofolio investasi CIMB-PRINCIPAL CPF Xl dan ilustrasi imbal hasil yang
diharapkan dari CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI serta informasi material lainnya berkenaan dengan
CIMB-PRINCIPAL CPF XIl. Dokumen ini akan disediakan oleh Manajer Investasi pada Masa
Penawaran.

EFEK

Efek adalah surat berharga sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995
tentang Pasar Modal.

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.B.1, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM
& LK Nomor KEP-552/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010 tentang Pedoman Pengelolaan
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (“Peraturan BAPEPAM & LK Nomor
IV.B.1”), Reksa Dana hanya dapat melakukan pembelian dan penjualan atas:

a. Efek yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa
Efek baik di dalam maupun di luar negeri;
b. Efek Bersifat Utang seperti surat berharga komersial (commercial paper) yang sudah

mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek, Surat Utang Negara,
dan/atau Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana
Pemerintah Indonesia menjadi salah satu anggotanya;

C. Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan sudah mendapat
peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek;
d. instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1

(satu) tahun, meliputi Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Surat
Pengakuan Hutang, dan Sertifikat Deposito, baik dalam rupiah maupun dalam mata
uang asing; dan/atau

e. Surat berharga komersial dalam negeri yang jatuh temponya di bawah 3 (tiga) tahun
dan telah diperingkat oleh perusahaan pemeringkat Efek.

EFEKTIF

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran yang
ditetapkan dalam Undang-undang Pasar Modal dan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IX.C.5,
yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor Kep-430/BL/2007 tanggal
19 Desember 2007 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa



1.7.

1.8.

1.9.

Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (”Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IX.C.5”). Surat
Penyertaan Efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif akan dikeluarkan oleh BAPEPAM & LK.

FORMULIR PROFIL PEMODAL

Formulir Profil Pemodal adalah formulir sebagaimana dipersyaratkan dalam Peraturan
BAPEPAM Nomor IV.D.2, yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-
20/PM/2004 tanggal 29 April 2004 tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang berisikan data
dan informasi mengenai profil risiko Pemegang Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII,
yang harus diisi oleh Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan pembelian Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl yang pertama kali melalui Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh calon
pembeli untuk membeli Unit Penyertaan yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh calon
pembeli kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada).

HARI BURSA

Hari Bursa adalah hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek, yaitu hari Senin
sampai dengan hari Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau
dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.

HARI KERJA

Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.

HASIL INVESTASI

Hasil Investasi adalah hasil yang diperoleh dari investasi portofolio CIMB-PRINCIPAL CPF XII,
selain Hasil Investasi Efek Bersifat Utang, yang diperoleh dari kupon Efek Bersifat Utang
dan/atau instrumen pasar uang dan/atau kas yang ada di dalam Portofolio CIMB-PRINCIPAL
CPF XIl.

HASIL INVESTASI EFEK BERSIFAT UTANG

Hasil Investasi Efek Bersifat Utang adalah hasil yang diperoleh dari hasil pelunasan pokok
Efek Bersifat Utang yang menjadi basis nilai proteksi atas Pokok Investasi dalam portofolio
investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XIll. Hasil Investasi Efek Bersifat Utang ini akan digunakan
sebagai basis nilai proteksi atas Pokok Investasi sesuai mekanisme proteksi CIMB-PRINCIPAL
CPF XII.

KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yang
mengikat Pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi diberi wewenang untuk
mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk
melaksanakan penitipan kolektif.

LAPORAN BULANAN

Laporan Bulanan adalah laporan yang akan diterbitkan dan disampaikan oleh Bank
Kustodian kepada Pemegang Unit Penyertaan selambat-lambatnya pada hari ke-12 (kedua
belas) bulan berikut yang memuat sekurang-kurangnya (a) nama, alamat, judul akun, dan
Nomor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b) Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan
pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan,
(d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, (e) tanggal
setiap pembagian uang tunai (jika ada), (f) rincian dari portofolio yang dimiliki dan (g)
Informasi bahwa tidak terdapat mutasi (pembelian) atas Unit Penyertaan yang dimiliki oleh
Pemegang Unit Penyertaan pada bulan sebelumnya. Apabila pada bulan sebelumnya



1.20

1.21.

1.22.

terdapat mutasi (pembelian) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit
Penyertaan, maka Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasi mengenai (a) jumlah
Unit Penyertaan yang dimiliki pada awal periode, (b) tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan
jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau dijual kembali (dilunasi) pada setiap transaksi
selama periode dan (c) rincian status pajak dari penghasilan yang diperoleh Pemegang Unit
Penyertaan selama periode tertentu dengan tetap memperhatikan kategori penghasilan dan
beban (jika ada) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1 yang
merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-06/PM/2004 tanggal 9 Februari
2004 tentang Laporan Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1”)

MANAJER INVESTASI

Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk
para nasabahnya atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah.

MASA PENAWARAN

Masa Penawaran adalah masa dimana Manajer Investasi akan melakukan Penawaran Umum
atas Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl, akan dimulai sejak tanggal efektif dari
BAPEPAM & LK selama maksimum 90 (sembilan puluh) Hari Bursa yang tanggal atau jangka
waktunya ditentukan oleh Manajer Investasi pada halaman muka (cover) Prospektus ini.

METODE PENGHITUNGAN NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

Metode Penghitungan NAB adalah metode yang digunakan dalam menghitung Nilai Aktiva
Bersih Reksa Dana sesuai dengan peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2 yang merupakan
Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor KEP-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012
tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM & LK
Nomor IV.C.27).

NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

NAB adalah nilai pasar wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi
seluruh kewajibannya.

Metode Penghitungan NAB Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan Peraturan BAPEPAM &
LK Nomor IV.C.2, dimana perhitungan NAB wajib menggunakan nilai pasar wajar yang
ditentukan oleh Manajer Investasi.

NILAI PASAR WAJAR

Nilai Pasar Wajar (fair market value) dari Efek adalah nilai yang dapat diperoleh melalui
transaksi Efek yang dilakukan antar para pihak yang bebas bukan karena paksaan atau
likuidasi.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”)

OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan
penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2011 tentang OJK
(“Undang-Undang OJK”).

Sesuai Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang
pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal beralih dari Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (“BAPEPAM dan LK”) ke OJK.

PELUNASAN PARSIAL

Pelunasan Parsial adalah pelunasan bertahap atas investasi pemegang Unit Penyertaan pada
CIMB-PRINCIPAL CPF XIl yang dilakukan oleh Manajer Investasi sebesar Hasil Investasi Efek
Bersifat Utang dengan cara membeli kembali sebagian Unit Penyertaan sesuai dengan syarat

dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Bab XIV Prospektus.

PELUNASAN AKHIR



1.23.

Pelunasan Akhir adalah pelunasan terakhir atas seluruh Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL
CPF XIl yang telah diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan yang
dilakukan oleh Manajer Investasi pada Tanggal Pelunasan Akhir menggunakan dana Hasil
Investasi Efek Bersifat Utang dari pelunasan Efek Bersifat Utang yang terakhir jatuh tempo.

PELUNASAN LEBIH AWAL

Pelunasan Lebih Awal adalah suatu tindakan (dari Manajer Investasi) membeli kembali
seluruh Unit Penyertaan (pelunasan) yang telah diterbitkan dan masih dimiliki oleh
Pemegang Unit Penyertaan sebelum Tanggal Pelunasan Akhir yang wajib dilaksanakan dalam
waktu yang bersamaan (serentak) dan dengan harga per Unit Penyertaan yang sama
besarnya bagi semua Pemegang Unit Penyertaan yang ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih Awal tersebut,
hal mana harga Pelunasan Lebih Awal tersebut mungkin lebih rendah dari nilai proteksi
Pokok Investasi untuk setiap Unit Penyertaan. Apabila tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih
Awal tersebut bukan merupakan Hari Bursa maka Nilai Aktiva Bersih yang digunakan adalah
Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa berikutnya setelah tanggal dilakukannya Pelunasan
Lebih Awal. Kondisi yang menyebabkan Manajer Investasi dapat melaksanakan Pelunasan
Lebih Awal ini diuraikan secara lebih rinci dalam Bab V dan Bab XVI Prospektus ini.

PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Pemegang Unit Penyertaan adalah pihak-pihak yang membeli dan memiliki Unit Penyertaan
dalam CIMB-PRINCIPAL CPF XII.

PENAWARAN UMUM

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII yang
dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada masyarakat
berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang-undang Pasar Modal beserta peraturan
pelaksanaannya dan Kontrak Investasi Kolektif.

PERNYATAAN PENDAFTARAN

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer Investasi
kepada BAPEPAM & LK/OJK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-undang Pasar Modal dan Peraturan
BAPEPAM & LK Nomor IX.C.5.

POKOK INVESTASI

Pokok Investasi adalah investasi awal Pemegang Unit Penyertaan yang diinvestasikan
dengan membeli Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada Masa Penawaran.

PROSPEKTUS

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan
untuk Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan Pemegang Unit Penyertaan membeli
Unit Penyertaan Reksa Dana, kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan
BAPEPAM & LK yang dinyatakan bukan sebagai Prospektus.

REKSA DANA

Adalah suatu wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal
untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Sesuai
Undang-undang Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka
dan Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk hukum Reksa Dana yang ditawarkan dalam
prospektus ini adalah Kontrak Investasi Kolektif.

REKSA DANA TERPROTEKSI
Reksa Dana Terproteksi adalah Reksa Dana sebagaimana dimaksud dalam Peraturan

BAPEPAM & LK Nomor IV.C.4 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK
Nomor Kep-262/BL/2011 tanggal 31 Mei 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana



1.31.

1.32.

1.33.

1.34.

1.35.

Terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan dan Reksa Dana Indeks (“Peraturan BAPEPAM &
LK Nomor IV.C.47).

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang
mengkonfirmasikan telah dilaksanakannya perintah pembelian Unit Penyertaan oleh
Pemegang Unit Penyertaan atau pelunasan Unit Penyertaan dan menunjukkan jumlah Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF Xl yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, yang
akan dikirimkan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah (i) Tanggal Emisi,
dengan ketentuan aplikasi pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII dari
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan
pembayaran diterima dengan baik oleh Bank Kustodian dalam Masa Penawaran (in good
fund and in complete application); (ii) Tanggal Pelunasan Parsial; dan (iii) Tanggal
Pelunasan Akhir atau tanggal Pelunasan Lebih Awal. Surat Konfirmasi Transaksi Unit
Penyertaan merupakan bukti kepemilikan Unit Penyertaan.

TANGGAL EMISI

Tanggal Emisi adalah tanggal dimana Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI diterbitkan
dan pertama kali Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII dihitung sebesar Rp.1.000,-
(seribu Rupiah). Tanggal Emisi jatuh selambat-lambatnya pada Hari Bursa ke-3 (ketiga)
setelah berakhirnya Masa Penawaran.

TANGGAL PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Tanggal Pembagian Hasil Investasi adalah tanggal dimana Manajer Investasi akan
membagikan hasil investasi sesuai Kebijakan Pembagian Hasil Investasi yaitu setiap 3 (tiga)
bulan sekali yang disesuaikan dengan tanggal jatuh tempo kupon/bunga Efek Bersifat Utang
yang menjadi basis nilai proteksi dalam Portofolio Investasi REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-
PRINCIPAL CPF XIl. Tanggal Pembagian Hasil Investasi secara rinci akan dicantumkan dalam
Dokumen Keterbukaan Produk. Apabila Tanggal Pembagian Hasil Investasi bukan merupakan
Hari Bursa, maka Tanggal Pembagian Hasil Investasi adalah Hari Bursa berikutnya setelah
Tanggal Pembagian Hasil Investasi.

TANGGAL PELUNASAN PARSIAL

Tanggal Pelunasan Parsial adalah tanggal-tanggal sebelum Tanggal Pelunasan Akhir, dimana
Manajer Investasi akan melakukan pelunasan sebagian Unit Penyertaan sebesar Hasil
Investasi Efek Bersifat Utang, dengan cara membeli kembali sebagian Unit Penyertaan
(pelunasan) yang telah diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan
dalam waktu yang bersamaan (serentak), proporsional berdasarkan kepemilikan Unit
Penyertaan dari setiap Pemegang Unit Penyertaan dan dengan harga per Unit Penyertaan
yang sama besarnya bagi semua Pemegang Unit berdasarkan Nilai Aktiva Bersih CIMB-
PRINCIPAL CPF Xll pada Tanggal Pelunasan Parsial tersebut. Tanggal Pelunasan Parsial
disesuaikan dengan tanggal jatuh tempo pokok Efek Bersifat Utang dalam portofolio
investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XlII yang menjadi basis nilai proteksi atas Pokok Investasi dan
secara rinci akan dicantumkan dalam Dokumen Keterbukaan Produk. Apabila Tanggal
Pelunasan Parsial yang bersangkutan bukan merupakan Hari Bursa, maka Tanggal Pelunasan
Parsial adalah Hari Bursa berikutnya setelah Tanggal Pelunasan Parsial.

TANGGAL PELUNASAN AKHIR

Tanggal Pelunasan Akhir adalah tanggal dimana Manajer Investasi untuk kepentingan
Pemegang Unit Penyertaan wajib membeli kembali seluruh Unit Penyertaan (pelunasan)
yang telah diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu yang
bersamaan (serentak) dan dengan harga per Unit Penyertaan yang sama besarnya bagi
semua Pemegang Unit Penyertaan, yang ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih CIMB-
PRINCIPAL CPF XIl pada Tanggal Pelunasan Akhir tersebut. Tanggal Pelunasan Akhir akan
jatuh maksimum berkisar 20 (dua puluh) tahun sejak Tanggal Emisi sesuai dengan tanggal
jatuh tempo terakhir dari Efek Bersifat Utang dalam portofolio investasi CIMB-PRINCIPAL
CPF Xll yang menjadi basis nilai proteksi atas Pokok Investasi. Apabila Tanggal Pelunasan



1.36.

1.37.

1.38.

Akhir tersebut bukan merupakan Hari Bursa, maka Tanggal Pelunasan Akhir adalah Hari
Bursa berikutnya setelah Tanggal Pelunasan Akhir.

TANGGAL PENGUMUMAN NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

Tanggal Pengumuman Nilai Aktiva Bersih (NAB) adalah tanggal NAB CIMB-PRINCIPAL CPF XII
akan diumumkan dan dipublikasikan di harian tertentu sekurang-kurangnya 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) bulan pada tanggal yang disesuaikan dengan tanggal jatuh tempo
kupon/bunga Efek Bersifat Utang dalam portofolio investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII yang
menjadi basis nilai proteksi.

UNDANG-UNDANG PASAR MODAL

Undang-undang Pasar Modal adalah Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1995
tentang Pasar Modal tanggal 10 November 1995.

UNIT PENYERTAAN

Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap pihak
dalam portofolio investasi kolektif.
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BAB Il

KETERANGAN MENGENAI CIMB-PRINCIPAL CPF XII

2.1.

2.2.

2.3.

PEMBENTUKAN CIMB-PRINCIPAL CPF XII

CIMB-PRINCIPAL CPF XII adalah Reksa Dana Terproteksi berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
sebagaimana termaktub dalam akta No. 27 tanggal 28 Juni 2012 dibuat di hadapan Sri
Hastuti, S.H, Notaris di Jakarta antara PT CIMB-Principal Asset Management sebagai
Manajer Investasi dengan Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian.

PENAWARAN UMUM

PT CIMB-Principal Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran
Umum atas Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl secara terus menerus dengan jumlah
sekurang-kurangnya 50.000.000 (lima puluh juta) Unit Penyertaan sampai dengan jumlah
sebanyak-banyaknya 500.000.000 (lima ratus juta) Unit Penyertaan pada Masa Penawaran,
setiap Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl mempunyai Nilai Aktiva Bersih awal sebesar
Rp. 1.000,- (seribu Rupiah) pada Masa Penawaran.

Masa Penawaran CIMB-PRINCIPAL CPF Xll akan dimulai sejak tanggal efektif dari BAPEPAM &
LK selama maksimum 90 (sembilan puluh) Hari Bursa.

Sebelum berakhirnya Masa Penawaran, Manajer Investasi dapat memperpendek Masa
Penawaran berdasarkan pada kondisi pasar dan akumulasi jumlah penjualan Unit
Penyertaan dengan memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, kebijakan
dan/atau persetujuan OJK.

Manajer Investasi wajib membatalkan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan CIMB-
PRINCIPAL CPF Xl apabila sampai dengan akhir Masa Penawaran jumlah Unit Penyertaan
yang terjual kurang dari jumlah minimum Unit Penyertaan sebagaimana ditentukan dan
Manajer Investasi dapat membatalkan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan CIMB-
PRINCIPAL CPF XIl apabila dalam Masa Penawaran terdapat kondisi yang dianggap tidak
menguntungkan atau dapat merugikan calon Pemegang Unit Penyertaan. Dalam hal
Penawaran Umum dibatalkan, dana investasi milik Pemegang Unit Penyertaan akan
dikembalikan sesegera mungkin oleh Bank Kustodian atas perintah/instruksi Manajer
Investasi tanpa bunga dengan pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke
rekening yang terdaftar atas nama calon Pemegang Unit Penyertaan dan dengan biaya bank
menjadi tanggungan Manajer Investasi.

Calon Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat membatalkan permohonan pembelian Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII.

Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF Xll akan diterbitkan pada Tanggal Emisi.

Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan
CIMB-PRINCIPAL CPF XIl yang dimilikinya sampai dengan Tanggal Pelunasan Akhir. Manajer
Investasi akan menolak setiap permintaan penjualan kembali Unit Penyertaan dari
Pemegang Unit Penyertaan sebelum Tanggal Pelunasan Akhir.

PELUNASAN UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN PARSIAL

Pada Tanggal Pelunasan Parsial, Manajer Investasi untuk kepentingan Pemegang Unit
Penyertaan wajib melakukan pelunasan atas sebagian Unit Penyertaan yang telah
diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan sebesar Hasil Investasi Efek
Bersifat Utang, secara proporsional berdasarkan kepemilikan Unit Penyertaan dari setiap
Pemegang Unit Penyertaan, dalam waktu yang bersamaan (serentak), dan dengan harga per
Unit Penyertaan yang sama besarnya bagi semua Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan
Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada Tanggal Pelunasan Parsial tersebut.

Penjelasan lengkap mengenai Pelunasan Unit Penyertaan pada Tanggal Pelunasan Parsial ini
diuraikan pada Bab XIV Prospektus ini.
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2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

PELUNASAN UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN AKHIR

Pada Tanggal Pelunasan Akhir Manajer Investasi untuk kepentingan Pemegang Unit
Penyertaan wajib melakukan pelunasan atas seluruh Unit Penyertaan yang telah diterbitkan
dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, dalam waktu yang bersamaan
(serentak) dan dengan harga per Unit Penyertaan yang sama besarnya bagi semua
Pemegang Unit Penyertaan yang berdasarkan Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII
pada Tanggal Pelunasan Akhir tersebut.

Penjelasan lengkap mengenai Pelunasan Unit Penyertaan pada Tanggal Pelunasan Akhir ini
diuraikan Bab XV Prospektus ini.

PELUNASAN LEBIH AWAL

Manajer Investasi untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan
Pelunasan Lebih Awal untuk menghindari keadaan yang dapat merugikan Pemegang Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII.

Kondisi yang menyebabkan Manajer Investasi dapat melakukan Pelunasan Lebih Awal ini
diuraikan lengkap dalam Bab V dan XVI Prospektus ini.

PEMBAYARAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI DAN PELUNASAN UNIT PENYERTAAN

Pembayaran pembagian Hasil Investasi atau pelunasan Unit Penyertaan kepada seluruh
Pemegang Unit Penyertaan dilakukan sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa
sejak Tanggal Pembagian Hasil Investasi, Tanggal Pelunasan Parsial, Tanggal Pelunasan
Akhir atau tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih Awal.

PENGELOLA CIMB-PRINCIPAL CPF XII

PT CIMB-Principal Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga
profesional yang terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi.

a. Komite Investasi

Komite Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam
menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari sesuai dengan tujuan
investasi. Anggota Komite Investasi terdiri dari:

Ketua : Raymond Tang
Anggota : Fajar Rachman Hidajat
Gunanta Afrima

Raymond Tang, Chief Investment Officer - CIMB-Principal Asset Management
Berhad

Bergabung dengan CIMB-Principal Asset Management Bhd sejak tahun 2004.
Bertanggung jawab untuk manajemen investasi secara keseluruhan, meliputi
perencanaan secara makro, pandangan pasar, tema dan strategi investasi, serta
perencanaan alokasi aset. Sebelum bergabung dengan CIMB, Raymond adalah
ED/CIO pada CMS Dresner Asset Management sejak tahun 1996. Dari tahun 1992-
1996, menjadi manajer portofolio (fund manager) pada SBB Asset Management.
Raymond memulai karirnya pada Rashid Hussain Asset Management sejak tahun
1987 hingga 1991. Raymond sebelumnya pernah bergabung dengan CIMB Securities
selama setahun pada tahun 1991-1992 sebagai investment executive. Raymond
adalah Fellow member of the Chartered Institute of Management Accountants
(CIMA) Inggris (UK).

Fajar Rachman Hidajat, Presiden Direktur - PT CIMB-Principal Asset Management
Sarjana (S1) Akuntansi dari Universitas Padjadjaran-Bandung, pada tahun 1994.
Memiliki izin perorangan sebagai Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor: KEP-175/BL/WMI/2012
tanggal 8 Agustus 2012.

Gunanta Afrima, Direktur - PT CIMB-Principal Asset Management
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Sebelum bergabung dengan PT CIMB-Principal Asset Management, Gunanta
menjabat sebagai Komisaris PT Insight Investments Management sejak tahun 2011
hingga 2012, setelah sebelumnya menjabat sebagai Direktur di perusahaan yang
sama sejak tahun 2003 hingga 2011. Gunanta memulai karirnya di industri pasar
modal dengan bergabung di Divisi Fixed Income PT Samuel Sekuritas. Memiliki izin
perorangan sebagai Wakil Manajer Investasi dari BAPEPAM dan LK berdasarkan Surat
Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: KEP-94/PM/WMI/2004 tanggal 6 September
2004.

Tim Pengelola Investasi

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan,
strategi, dan eksekusi investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite
Investasi.

Cholis Baidowi, Ketua Tim Pengelola Investasi

Sarjana (S1) Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia pada tahun
1995. Memiliki izin perorangan sebagai Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar
Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor: KEP-
91/PM/WMI/2004 tanggal 25 Agustus 2004.

Armand Adhirama Marthias, Anggota Tim Pengelola Investasi

Master in Business Administration dari Victoria University of Technology Australia,
Malaysia, pada tahun 2007. Memiliki izin perorangan sebagai Wakil Manajer
Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM &
LK Nomor: KEP-41/BL/WMI/2009 tanggal 4 November 2009.

Richardo Putra Walujo, Anggota Tim Pengelola Investasi

Sarjana Ekonomi (S1) dari Fakultas Ekonomi Universitas Surabaya pada tahun 2011.
Memiliki izin perorangan sebagai Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal
berdasarkan surat keputusan OJK Nomor: KEP-66/PMI.21/WMI/2013 tanggal 18 Juni
2013.

Erik Agustinus Soesanto, Anggota Tim Pengelola Investasi

Magister Matematika (52) dari Fakultas Matematika-Ilmu Pengetahuan Alam Institut
Teknologi Bandung pada tahun 2010. la memiliki izin perorangan sebagai Wakil
Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan surat keputusan Ketua
BAPEPAM & LK Nomor: KEP-126/BL/WMI/2011 tanggal 30 Desember 2011.
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BAB Il

MANAJER INVESTASI

3.1.

3.2.

KETERANGAN SINGKAT TENTANG MANAJER INVESTASI

PT CIMB-Principal Asset Management (selanjutnya disebut “Manajer Investasi”)
berkedudukan di Jakarta, didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT Niaga Investment
Management berdasarkan Akta No. 58 tanggal 18 Mei 1993 juncto Akta Perubahan No.120
tanggal 31 Mei 1993, yang keduanya dibuat dihadapan Imas Fatimah, SH., Notaris di Jakarta
yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No.C2-9725.HT.01.01.TH.93 tanggal 27 September 1993.

Pada tahun 1996, nama PT Niaga Investment Management telah diubah menjadi PT Niaga
Aset Manajemen sebagaimana termaktub dalam Akta No. 28 tanggal 28 November 1996,
dibuat di hadapan Zacharias Omawele, SH., Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 68, tanggal 26 Agustus 2007, Tambahan
No.3603.

Kemudian, pada tahun 2008, nama PT Niaga Aset Manajemen diubah menjadi PT CIMB-
Principal Asset Management, sesuai dengan Akta No. 8 tanggal 14 Februari 2008, dibuat
dihadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia R.l. dengan Nomor: AHU-
08315.AH.01.02.Tahun2008, tanggal 20 Februari 2008.

Anggaran dasar Manajer Investasi terakhir diubah dengan Akta No. 1 tanggal 5 September
2008, dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH., notaris di jakarta, dalam rangka
penyesuaian dengan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Perubahan tersebut telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-82705.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 6
November 2008 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0105791.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 6 November 2008.

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi:

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT CIMB-Principal Asset Management pada
saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Presiden Direktur : Fajar Rachman Hidajat
Direktur : Gunanta Afrima
Komisaris

Presiden Komisaris : Albertus Banunaek
Komisaris : Budiman Tanjung
Komisaris : Pedro Esteban Borda
Komisaris : Reita Farianti

PENGALAMAN MANAJER INVESTASI

Manajer Investasi telah memperoleh ijin usaha dari BAPEPAM & LK sebagai Manajer Investasi
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: KEP-05/PM/MI/1997 tertanggal 7 Mei
1997.

PT CIMB-Principal Asset Management sebagai Manajer Investasi, didukung oleh tenaga-
tenaga professional yang berkualifikasi yang telah memiliki izin yang diberikan oleh Ketua
BAPEPAM dan LK yang terdiri dari Komite Investasi, Analis Riset dan Tim Pengelola
Investasi. Dengan dukungan dari Tim Pengelola Investasi yang memiliki pengalaman,
pendidikan dan keahlian di bidang pasar modal maupun di bidang pasar uang, Manajer
Investasi akan memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para nasabahnya.

PT. CIMB Principal Asset Management saat ini mengelola 22 (Dua Puluh Dua) reksa dana
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, yaitu Reksa Dana CIMB-Principal Balanced Focus I,
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3.3.

Reksa Dana CIMB-Principal Balanced Growth, Reksa Dana CIMB-Principal Balanced Strategic
Plus, Reksa Dana CIMB-Principal Bond, Reksa Dana CIMB-Principal Cash Fund, Reksa Dana
CIMB-Principal Dollar Bond, Reksa Dana CIMB-Principal Equity Aggressive, Reksa Dana CIMB-
Principal Equity Focus, Reksa Dana CIMB-Principal Income Fund A, Reksa Dana CIMB-
Principal Indo Domestic Equity Fund, Reksa Dana CIMB-Principal Islamic Equity Growth
Syariah, Reksa Dana Indeks CIMB-Principal Index IDX30, Reksa Dana ITB-Niaga, Reksa Dana
Terproteksi CIMB-Principal CPF CB IV, Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF CB IX,
Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF CB VI, Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal
CPF CB XI, Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF CB Xlll, Reksa Dana Terproteksi CIMB-
Principal CPF VII, Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF XIl, Reksa Dana Terproteksi
CIMB-Principal CPF CB XII, Reksa Dana UGM CIMB-Principal Balanced.

PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI
Pihak-pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi di pasar modal atau yang bergerak di

bidang jasa keuangan adalah PT Bank CIMB Niaga Tbk., PT CIMB Securities Indonesia, PT
CIMB Sun Life, dan PT CIMB Niaga Auto Finance.
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BAB IV

BANK KUSTODIAN

4.1.

4.2.

4.3.

KETERANGAN SINGKAT TENTANG BANK KUSTODIAN

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memiliki persetujuan sebagai Kustodian di bidang
pasar modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-
07/PM/1994 tanggal 19 Januari 1994. Deutsche Bank AG didirikan berdasarkan hukum dan
peraturan perundang-undangan Negara Republik Federal Jerman, berkedudukan dan
berkantor pusat di Frankfurt am Main, Republik Federal Jerman. Berdiri pada tahun 1870,
dewasa ini Deutsche Bank AG telah berkembang menjadi salah satu institusi keuangan
terkemuka di dunia yang menyediakan pelayanan jasa perbankan kelas satu dengan
cakupan yang luas dan terpadu.

Di Indonesia, Deutsche Bank AG memiliki 1 kantor di Jakarta dan 1 kantor cabang di
Surabaya. Jumlah keseluruhan karyawan di Indonesia mencapai 319 karyawan dimana
kurang lebih 127 orang diantaranya adalah karyawan yang berpengalaman dibawah
departemen kustodian.

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memiliki persetujuan sebagai Kustodian di bidang
pasar modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-
07/PM/1994 tanggal 19 Januari 1994.

PENGALAMAN BANK KUSTODIAN

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memberikan pelayanan jasa kustodian sejak tahun
1994 dan fund services, yaitu jasa administrasi dan kustodian dana sejak tahun 1996.

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta merupakan bank kustodian pertama yang memberikan
jasa fund services untuk produk Reksa Dana pertama yang diluncurkan pada tahun 1996,
yaitu Reksa Dana tertutup. Untuk selanjutnya, Deutsche Bank AG Cabang Jakarta menjadi
pionir dan secara konsisten terus memberikan layanan fund services untuk produk Reksa
Dana dan produk lainnya untuk pasar domestik antara lain produk asuransi (unit linked
fund), dana pensiun, discretionary fund, syariah fund dan sebagainya.

Dukungan penuh yang diberikan Deutsche Bank AG Cabang Jakarta kepada nasabahnya
dimasa krisis keuangan yang menimpa pasar modal di Indonesia dan negara lainnya di Asia
pada tahun 1997, memberikan kepercayaan nasabah yang penuh sampai dengan saat ini.
Hal ini terbukti dengan secara konsisten tampil sebagai pemimpin pasar fund services di
Indonesia, baik dilihat dari jumlah Reksa Dana mau pun total Nilai Aktiva Bersih yang
diadministrasikan.

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta memiliki nasabah baik dalam maupun luar negeri dari
berbagai bidang usaha antara lain bank, manajer investasi, asuransi, Reksa Dana, dana
pensiun, bank investasi, broker-dealer, perusahaan dan lain sebagainya.

PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN

Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di pasar modal atau yang bergerak
di bidang jasa keuangan di Indonesia adalah PT. Deutsche Securities Indonesia.
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BAB V
TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, MEKANISME PROTEKSI POKOK INVESTASI DAN
KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan ketentuan-ketentuan lain
dalam Kontrak Investasi Kolektif, Tujuan Investasi, Kebijakan Investasi, Mekanisme Proteksi Pokok
Investasi dan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XIl adalah sebagai berikut:

5.1. TUJUAN INVESTASI

CIMB-PRINCIPAL CPF XII bertujuan untuk memberikan proteksi sebesar 100% (seratus persen)
terhadap Pokok Investasi atas Unit Penyertaan yang akan dicapai secara keseluruhan pada
Tanggal Pelunasan Akhir dan memberikan potensi tambahan hasil investasi pada Tanggal
Pembagian Hasil Investasi melalui investasi pada Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia dan instrumen pasar uang dalam negeri, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

5.2. KEBIJAKAN INVESTASI

CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI akan berinvestasi sampai dengan Tanggal Pelunasan Akhir dengan
komposisi portofolio Efek yaitu:
minimum 70% (tujuh puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek
Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia; dan
minimum 0% (nol persen) dan maksimum 30% (tiga puluh persen) pada instrumen pasar
uang dalam negeri;
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dalam kebijakan
investasi tersebut di atas merupakan Efek Bersifat Utang dalam portofolio investasi CIMB-
PRINCIPAL CPF XII yang menjadi basis nilai proteksi atas Pokok Investasi.

Manajer Investasi dapat mengalokasikan kekayaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada kas hanya
dalam rangka penyelesaian transaksi Efek, pemenuhan kewajiban pembayaran kepada
Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-biaya CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI berdasarkan Kontrak
Investasi Kolektif CIMB-PRINCIPAL CPF XIl.

Kriteria pemilihan instrumen pasar uang dalam negeri tersebut dalam Kebijakan Investasi di

atas adalah sebagai berikut:

(i) diterbitkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di - Indonesia;

(ii) Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Surat Pengakuan Hutang dan
Sertifikat Deposito yang telah dan lazim diperdagangkan di pasar uang oleh
perbankan;

(iii) berjatuh tempo tidak lebih dari 1 (satu) tahun; dan

(iv) dapat dialihkan/diperjualbelikan/ditransaksikan.

Manajer Investasi akan selalu menyesuaikan kebijakan investasi tersebut di atas dengan
Peraturan OJK yang berlaku dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh OJK.

Penjelasan lebih rinci mengenai Efek Bersifat Utang yang akan menjadi portofolio investasi
CIMB-PRINCIPAL CPF Xll, akan dijelaskan lebih lanjut di dalam Dokumen Keterbukaan
Produk yang akan dibagikan oleh Manajer Investasi pada Masa Penawaran.

Keterangan:
Setelah selesai Masa Penawaran, Manajer Investasi berencana melakukan penempatan
investasi sebagai berikut:

Efek Rentang*
Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 70-100%
Instrumen Pasar Uang dalam negeri 0-30%
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* Rentang dapat bergeser di antara batasan minimum dan maksimum kebijakan investasi

tergantung pada harga Efek di pasar.

5.3.  MEKANISME PROTEKSI POKOK INVESTASI

a.

Mekanisme Proteksi

Mekanisme proteksi atas Pokok Investasi CIMB-PRINCIPAL CPF Xl ini sepenuhnya
dilakukan melalui mekanisme investasi, dan bukan melalui mekanisme penjaminan
oleh Manajer Investasi maupun pihak ketiga.

Manajer Investasi akan melakukan investasi sesuai dengan Kebijakan Investasi
dimana pada Tanggal Pelunasan Akhir, akumulasi dari keseluruhan Hasil Investasi
Efek Bersifat Utang dalam portofolio investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI yang
merupakan basis nilai proteksi atas Pokok Investasi tersebut akan memiliki Nilai
Aktiva Bersih sekurang-kurangnya sama dengan Pokok Investasi yang terproteksi.

Pokok Investasi Yang Terproteksi

Pokok Investasi yang diproteksi adalah sebesar 100% (seratus persen) dari Pokok
Investasi yang akan dicapai secara keseluruhan pada Tanggal Pelunasan Akhir.
Proteksi sebesar 100% (seratus persen) tersebut merupakan akumulasi Hasil
Investasi Efek Bersifat Utang.

Jangka Waktu Berlakunya Ketentuan Proteksi

Proteksi atas Pokok Investasi yang akan dicapai secara keseluruhan pada Tanggal
Pelunasan Akhir hanya akan berlaku padaTanggal Pelunasan Akhir.

Ruang Lingkup Dan Persyaratan Bagi Berlakunya Mekanisme Proteksi

Mekanisme proteksi CIMB-PRINCIPAL CPF XIl hanya akan berlaku apabila:

i. Tidak ada penerbit Efek Bersifat Utang yang merupakan basis nilai proteksi
dalam portofolio investasi yang gagal dalam membayarkan kewajibannya
baik pokok utang maupun bunga hingga Tanggal Pelunasan Akhir; dan/atau

ii. Tidak terdapat perubahan dan/atau penambahan peraturan perundang-
undangan yang menyebabkan nilai yang diproteksi berkurang atau hilang;

dan/atau
iii. Tidak terjadinya Keadaan Kahar; dan/atau
iv. Tidak terjadinya Risiko-risiko investasi sebagaimana dimaksud dalam Bab

VIII.2 Prospektus ini.
Hilangnya Atau Berkurangnya Hak Pemegang Unit Penyertaan Atas Proteksi

Hak Pemegang Unit Penyertaan atas proteksi Pokok Investasi dalam Unit Penyertaan
dapat hilang atau berkurang dalam hal terjadinya Pelunasan Lebih Awal.

Penjelasan lebih lanjut diuraikan dalam Bab XVI.
Pelunasan Lebih Awal

Sebelum Tanggal Pelunasan Akhir, apabila terdapat perubahan yang material dalam
peraturan di bidang perpajakan dan/atau perubahan yang material dalam
interpretasi peraturan perpajakan oleh pejabat pajak dan/atau terdapat perubahan
politik, perubahan peraturan perundang-undangan yang berlaku, perubahan situasi
ekonomi dan keuangan yang ekstrim dimana berdasarkan pertimbangan Manajer
Investasi dapat merugikan Pemegang Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF Xl
secara signifikan atau atas permintaan tertulis dari semua Pemegang Unit
Penyertaan, Manajer Investasi untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan dapat
melakukan Pelunasan Lebih Awal dengan ketentuan sebagaimana ditetapkan dalam
Bab XVI Prospektus ini.

Penjelasan lebih lanjut mengenai Pelunasan Lebih Awal ini diuraikan dalam Bab XVI.
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5.4.

PEMBATASAN INVESTASI

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.B.1 dalam melaksanakan pengelolaan
CIMB-PRINCIPAL CPF Xll, Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan-tindakan yang
dapat menyebabkan CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI:

a.

b.

C.

—h
.

. :—qo

memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya
tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massa atau fasilitas internet;
melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang diperdagangkan di Bursa
Efek luar negeri lebih besar dari nilai Efek yang dibeli;

memiliki Efek yang tidak ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau tidak
dicatatkan pada Bursa Efek di Indonesia, kecuali:

1) Efek yang sudah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek;

2) Efek pasar uang, yaitu Efek Bersifat Utang dengan jatuh tempo kurang dari
1 (satu) tahun; dan

3) Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan/atau

lembaga keuangan internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia
menjadi salah satu anggotanya;
memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang terafiliasi
dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih
CIMB-PRINCIPAL CPF XIl, kecuali hubungan Afiliasi yang terjadi karena kepemilikan
atau penyertaan modal pemerintah;
memiliki Efek yang diterbitkan oleh pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak
terafiliasi dari pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah
disepakati oleh Manajer Investasi dengan pemegang Unit Penyertaan dan/atau
pihak terafiliasi dari pemegang Unit Penyertaan;
terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau perdagangan
Efek;
terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale);
terlibat dalam Transaksi Margin;
melakukan penerbitan obligasi atau sekuritas kredit;
terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman jangka pendek yang
berkaitan dengan penyelesaian transaksi dan pinjaman tersebut tidak lebih dari 10%
(sepuluh persen) dari nilai portofolio CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada saat pembelian;
membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika:

1) Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut merupakan satu
kesatuan badan hukum dengan Manajer Investasi; atau
2) Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum dimaksud merupakan Pihak

terafiliasi dari Manajer Investasi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi
karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah;
terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer Investasi
atau Afiliasinya;
membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika:

1) Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset tersebut dan Kontrak Investasi
Kolektif CIMB-PRINCIPAL CPF XII dikelola oleh Manajer Investasi yang sama;
2) Penawaran Umum tersebut dilakukan oleh Pihak terafiliasi dari Manajer

Investasi kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal Pemerintah; dan/atau

3) Manajer Investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI terafiliasi dengan Kreditur Awal
Efek Beragun Aset, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena
kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah.

Selain pembatasan tersebut di atas, sesuai dengan peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.4
terdapat aturan tambahan dalam melakukan pengelolaan Reksa Dana Terproteksi yaitu
sebagai berikut:

a.

Manajer Investasi wajib melakukan investasi pada Efek Bersifat Utang yang masuk
dalam kategori layak investasi (investment grade), sehingga nilai Efek Bersifat
Utang pada saat jatuh tempo sekurang-kurangnya dapat menutupi jumlah nilai yang
diproteksi.

Manajer Investasi dapat membeli Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar
negeri yang informasinya dapat diakses dari Indonesia melalui media massa atau
fasilitas internet sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari Nilai Aktiva
Bersih;

Manajer Investasi dilarang mengubah portofolio Efek sebagaimana ketentuan butir a
di atas (Efek Bersifat Utang yang merupakan basis nilai proteksi), kecuali dalam
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5.5.

rangka pemenuhan kembali dari pemegang saham atau Unit Penyertaan atau
penurunan peringkat Efek.

d. Manajer Investasi dapat melakukan investasi pada Efek derivatif tanpa harus
terlebih dahulu memiliki Efek yang menjadi underlying dari derivatif tersebut
dengan memperhatikan ketentuan bahwa investasi dalam Efek Bersifat Utang tetap
menjadi basis nilai proteksi;

e. Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan yang mengakibatkan CIMB-PRINCIPAL
CPF XII memiliki Efek yang diterbitkan oleh pihak terafiliasinya sebagai basis
proteksi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal pemerintah. Pelaksanaan ketentuan tersebut wajib
memperhatikan ketentuan butir 5.4 huruf d Prospektus ini.

Pembatasan investasi tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang berlaku saat
prospektus ini diterbitkan, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah di bidang Pasar Modal dan Surat Persetujuan
lain yang dikeluarkan oleh OJK berkaitan dengan pengelolaan Reksa Dana Terproteksi
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.

KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Hasil Investasi yang diperoleh CIMB-PRINCIPAL CPF Xl dari dana yang diinvestasikan (jika
ada) akan dibukukan ke dalam CIMB-PRINCIPAL CPF Xll, sehingga akan meningkatkan Nilai
Aktiva Bersihnya.

Manajer Investasi memiliki kewenangan untuk menentukan besarnya Hasil Investasi yang
akan dibagikan kepada Pemegang Unit Penyertaan selama hal tersebut tetap sesuai dengan
Tujuan Investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII yaitu memberikan proteksi sebesar 100% (seratus
persen) atas Pokok Investasi yang akan dicapai secara keseluruhan pada Tanggal Pelunasan
Akhir.

Manajer Investasi akan membagikan Hasil Investasi dalam bentuk tunai secara periodik pada
Tanggal Pembagian Hasil Investasi, selain dari pembagian Hasil Investasi Efek Bersifat Utang
yang merupakan Pelunasan Parsial.

Pembagian Hasil Investasi dalam bentuk tunai secara periodik pada Tanggal Pembagian
Hasil Investasi tersebut, akan didistribusikan oleh Manajer Investasi secara serentak dalam
bentuk tunai yang besarnya proporsional berdasarkan kepemilikan Unit Penyertaan dari
setiap Pemegang Unit Penyertaan.

Pembagian Hasil Investasi dengan cara tersebut di atas tidak akan mengurangi jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan namun akan menyebabkan Nilai
Aktiva Bersih per Unit Penyertaan menjadi terkoreksi tetapi Tujuan Investasi untuk
memberikan proteksi sebesar 100% (seratus persen) atas Pokok Investasi pada Tanggal
Pelunasan Akhir tetap terpenuhi sepanjang tidak terjadi risiko investasi.

Pembayaran  pembagian Hasil Investasi tersebut akan dilakukan melalui
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang terdaftar atas nama
Pemegang Unit Penyertaan sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak
Tanggal Pembagian Hasil Investasi. Semua biaya bank termasuk biaya
pemindahbukuan/transfer sehubungan dengan pembayaran pembagian Hasil Investasi
berupa uang tunai tersebut (jika ada) menjadi beban Pemegang Unit Penyertaan.
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BAB VI
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM PORTOFOLIO CIMB-PRINCIPAL
CPF Xl

Metode Penghitungan Nilai Pasar Wajar Efek dalam portofolio CIMB-PRINCIPAL CPF Xl yang
digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2.

Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2 dan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.B.1 memuat antara

lain ketentuan sebagai berikut:

1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan disampaikan
oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh belas
Waktu Indonesia Barat) setiap Hari Bursa, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek
menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa Efek;

b. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari:

1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter);

2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek;

3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing;

4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor
IV.B.1 tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif;

5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima Laporan Transaksi
Efek sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor X.M.3 tentang Penerima
Laporan Transaksi Efek;

6) Efek lain yang berdasarkan Keputusan BAPEPAM dan LK dapat menjadi Portofolio
Efek Reksa Dana; dan/atau

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit,
atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut,

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan bagi

Manajer Investasi.

c. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai
Pasar Wajar pada saat itu, penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut
menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan bagi
Manajer Investasi.

d. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek sebagaimana
dimaksud dalam angka 2 huruf b butir 1) sampai dengan butir 6), dan angka 2 huruf c
dari Peraturan BAPEPAM dan LK No. IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib menentukan
Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten, dengan
mempertimbangkan antara lain:

1) harga perdagangan sebelumnya;

2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau

3) kondisi fundamental dari penerbit Efek.

e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek dari perusahaan
yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok
utang atau bunga dari Efek tersebut, sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b butir
7) dari Peraturan BAPEPAM dan LK No. IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib menghitung
Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten dengan
mempertimbangkan:

1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut;

2) kecenderungan harga Efek tersebut;

3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek Bersifat Utang);

4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak perdagangan
terakhir;

5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), dibandingkan dengan rasio
pendapatan harga untuk Efek sejenis (jika berupa saham);

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan peringkat
kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang); dan

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivatif atas Efek).

f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang ditetapkan
LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana
yang wajib dibubarkan karena:
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1) diperintahkan oleh OJK sesuai peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal; dan/atau

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp. 25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar
rupiah) selama 90 (sembilan puluh) hari bursa secara berturut-turut,

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut dengan

itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas

konservatif dan diterapkan secara konsisten.

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang diperdagangkan dalam
denominasi mata uang yang berbeda dengan denominasi mata uang Reksa Dana
tersebut, wajib dihitung dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia.

2. Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar dari
Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi.

3. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva Bersih
pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana
dilaksanakan, tetapi tanpa memperhitungkan peningkatan atau penurunan kekayaan Reksa
Dana karena permohonan pembelian dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian
pada hari yang sama.

*) LPHE (Lembaga Penilaian Harga Efek) adalah Pihak yang telah memperoleh izin usaha dari OJK
untuk melakukan penilaian harga Efek dalam rangka menetapkan harga pasar wajar,
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor V.C.3 yang merupakan Lampiran Keputusan
Ketua BAPEPAM dan LK Nomor Kep-183/BL/2009 tanggal 30 Juni 2009 tentang Lembaga
Penilaian Harga Efek.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM dan LK

Nomor IV.C.2 tersebut di atas, dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan persetujuan
0JK yang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya Prospektus ini.
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BAB VII
PERPAJAKAN

Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas
pendapatan Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, adalah sebagai berikut:

. Perlakuan
Uraian PPh Dasar Hukum
a. Pembagian uang PPh tarif | Pasal 4 (1) UU PPh
tunai (dividen) umum
b. Bunga Obligasi PPh Final* | Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis.
Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP Nomor 16
tahun 2009 dan Pasal | angka (2) PP
No. 100 Tahun 2013
C. Capital PPh Final* | Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis.
gain/Diskonto Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP Nomor 16
Obligasi tahun 2009 dan Pasal | angka (2) PP
No. 100 Tahun 2013
d. Bunga Deposito PPh Final | Pasal 2 PP Nomor 131 tahun 2000 jo.
dan Diskonto (20%) Pasal 3 Keputusan Menteri Keuangan
Sertifikat Bank R.I. Nomor 51/KMK.04/2001
Indonesia
e. Capital Gain PPh Final | PP Nomor 41 tahun 1994 jo. Pasal 1 PP
Saham di Bursa (0,1%) Nomor 14 tahun 1997
f. Commercial PPh tarif | Pasal 4 (1) UU PPh
Paper dan Surat umum
Utang lainnya

* Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 16 Tahun 2009 (“PP Nomor 16 Tahun 2009”)
jo. Peraturan Pemerintah R.l. No. 100 Tahun 2013 (“PP No. 100 Tahun 2013”) besarnya Pajak
Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima Wajib Pajak Reksa
Dana yang terdaftar pada OJK adalah sebagai berikut:

1) 5% untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2020; dan
2) 10% untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan dan
pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan Prospektus ini
dibuat. Adanya perubahan atau perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku,
dapat memberikan dampak negatif bagi CIMB-PRINCIPAL CPF XII dan/atau menyebabkan proteksi
tidak tercapai.

Bagi pemodal asing disarankan untuk berkonsultasi dengan penasihat perpajakan mengenai
perlakuan pajak investasi sebelum membeli Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII.

Kondisi yang harus diperhatikan oleh Calon Pemegang Unit Penyertaan:

Walaupun Manajer Investasi telah mengambil langkah yang dianggap perlu agar CIMB-PRINCIPAL CPF
Xll sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan telah memperoleh nasihat dari penasihat
perpajakan, perubahan atas peraturan perpajakan dan/atau interpretasi yang berbeda dari
peraturan perpajakan yang berlaku dapat memberikan dampak material yang merugikan CIMB-
PRINCIPAL CPF XII, pendapatan Pemegang Unit Penyertaan setelah dikenakan pajak dan tingkat
proteksi atas modal.

Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh Pemegang Unit Penyertaan sesuai peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada Pemegang Unit
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Penyertaan tentang pajak yang harus dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat
tercatat kepada calon Pemegang Unit Penyertaan segera setelah Manajer Investasi mengetahui
adanya pajak tersebut yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan.

Apabila kondisi di atas terjadi, Manajer Investasi dapat melakukan Pelunasan Lebih Awal. Bila

Pelunasan Lebih Awal terjadi, Pemegang Unit Penyertaan dapat menerima nilai pelunasan bersih
secara material lebih rendah daripada Tingkat Proteksi Modal.
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BAB VI

MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA

8.1.

8.2.

Pemegang Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl dapat memperoleh manfaat investasi
sebagai berikut:

a.

Proteksi Investasi

Pokok dari Investasi akan terproteksi dan akan kembali 100% (seratus persen) serta
mendapatkan hasil investasi, apabila investasinya dicairkan sesuai dengan Tanggal
Pelunasan Parsial dan Tanggal Pelunasan Akhir.

Pengelolaan secara profesional

Pengelolaan portofolio investasi dalam bentuk Efek Bersifat Utang, meliputi
pemilihan instrumen, pemilihan pihak-pihak terkait serta administrasi investasinya
memerlukan analisa yang sistematis, monitoring yang terus menerus serta
keputusan investasi yang tepat. Disamping itu diperlukan keahlian khusus serta
hubungan dengan berbagai pihak untuk dapat melakukan pengelolaan suatu
portofolio investasi. Melalui CIMB-PRINCIPAL CPF XIl, pemodal akan memperoleh
kemudahan karena terbebas dari pekerjaan tersebut di atas dan mempercayakan
pekerjaan tersebut kepada Manajer Investasi yang profesional di bidangnya.

Manfaat Skala Ekonomis

Dengan akumulasi dana dari berbagai pihak, CIMB-PRINCIPAL CPF XII mempunyai
kekuatan penawaran (bargaining power) dalam memperoleh tingkat hasil investasi
yang lebih tinggi, biaya investasi yang lebih rendah, dan akses kepada instrumen
investasi yang sulit jika dilakukan secara individual. Hal ini memberikan
kesempatan yang sama kepada semua Pemegang Unit Penyertaan untuk
memperoleh hasil investasi yang relatif baik sesuai dengan tingkat risikonya.

Pertumbuhan Nilai Investasi

Dengan menginvestasikan dana pada CIMB-PRINCIPAL CPF XII Pemegang Unit
Penyertaan memiliki kesempatan untuk memperoleh hasil investasi yang
kompetitif.

Risiko Investasi dalam CIMB-PRINCIPAL CPF Xll yang dapat mengakibatkan mekanisme
proteksi atas Pokok Investasi tidak berlaku adalah:

1.

Risiko Wanprestasi

Manajer Investasi akan berusaha memberikan hasil investasi terbaik kepada
Pemegang Unit Penyertaan. Namun dalam kondisi luar biasa (force majeure)
dimana penerbit surat berharga dimana CIMB-PRINCIPAL CPF XIl berinvestasi dapat
wanprestasi (default) dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini akan mempengaruhi
hasil investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII.

Risiko Pelunasan Lebih Awal

Dalam hal terjadi Pelunasan Lebih Awal terdapat risiko harga Pelunasan Lebih Awal
tersebut dapat lebih rendah dari tingkat proteksi Pokok Investasi untuk setiap Unit
Penyertaan.

Risiko Perubahan Peraturan

Perubahan yang terjadi pada peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
kebijakan di bidang perpajakan serta kebijakan-kebijakan Pemerintah terutama di
bidang ekonomi makro yang berhubungan dengan Obligasi Negara Republik
Indonesia dapat mempengaruhi tingkat pengembalian dan hasil investasi yang akan
diterima oleh CIMB-PRINCIPAL CPF XII dan berakibat pada berkurangnya hasil
investasi yang mungkin diperoleh oleh Pemegang Unit Penyertaan.

Risiko Pembubaran dan Likuidasi

Dalam hal (i) diperintahkan oleh BAPEPAM & LK sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; dan (ii) Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF
XIl menjadi kurang dari Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah) selama
90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-turut, maka sesuai dengan ketentuan
BAPEPAM & LK No.IV.B.1 angka 37 huruf b dan c serta pasal 28.1 butir (ii) dan (iii)
dari Kontrak Investasi Kolektif CIMB-PRINCIPAL CPF XII, Manajer Investasi akan
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8.3

melakukan pembubaran dan likuidasi, sehingga hal ini akan mempengaruhi proteksi
dan hasil investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII.

Risiko Investasi dalam CIMB-PRINCIPAL CPF Xll yang tidak mempengaruhi mekanisme
proteksi atas Pokok Investasi adalah:

1.

Risiko Likuiditas

Dalam kondisi luar biasa (force majeur) atau kejadian-kejadian (baik yang dapat
maupun tidak dapat diperkirakan sebelumnya) diluar kekuasaan Manajer Investasi,
pelunasan dapat dihentikan untuk sementara sesuai ketentuan dalam Kontrak
Investasi Kolektif dan Peraturan BAPEPAM & LK.

Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik

Perubahan atau memburuknya kondisi perekonomian dan politik di dalam maupun
di luar negeri atau perubahan peraturan dapat mempengaruhi perspektif
pendapatan yang dapat pula berdampak pada kinerja bank dan penerbit surat
berharga atau pihak dimana CIMB-PRINCIPAL CPF XIl melakukan investasi. Hal ini
akan juga mempengaruhi kinerja portofolio investasi CIMB-PRINCIPAL CPF XIl.

Risiko Industri

Perusahaan penerbit Efek Bersifat Utang yang menjadi basis proteksi tidak terlepas
dari risiko industri atau risiko usaha yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal.

Mengingat CIMB-PRINCIPAL CPF XII tidak melakukan investasi pada Efek luar negeri, maka
perubahan nilai tukar mata uang asing tidak akan mempengaruhi hasil investasi CIMB-
PRINCIPAL CPF XIl.
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BAB IX

ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA

Dalam pengelolaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII terdapat biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh CIMB-
PRINCIPAL CPF XII, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan. Perincian biaya-biaya dan
alokasinya adalah sebagai berikut:

9.1. BIAYA YANG MENJADI BEBAN CIMB-PRINCIPAL CPF XII

a.

Imbalan jasa Manajer Investasi yang dihitung dari Nilai Aktiva Bersih dan dibayarkan
secara bertahap pada setiap bulannya;

Imbalan jasa Bank Kustodian yang dihitung dari Nilai Aktiva Bersih harian dan dibayarkan
secara bertahap pada setiap bulannya;

Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek;

Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus termasuk laporan keuangan
tahunan yang disertai dengan laporan Akuntan yang terdaftar di BAPEPAM & LK dengan
pendapat yang lazim, kepada Pemegang Unit Penyertaan setelah CIMB-PRINCIPAL CPF XII
dinyatakan efektif oleh BAPEPAM & LK;

Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai rencana perubahan
Kontrak Investasi Kolektif dan/atau prospektus (jika ada) dan perubahan Kontrak Investasi
Kolektif setelah CIMB-PRINCIPAL CPF XII dinyatakan efektif oleh BAPEPAM & LK;

Biaya pencetakan dan distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang timbul
setelah CIMB-PRINCIPAL CPF XII dinyatakan efektif oleh BAPEPAM & LK;

Biaya pencetakan dan distribusi Laporan Bulanan setelah CIMB-PRINCIPAL CPF XIi
dinyatakan efektif oleh BAPEPAM & LK;

Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan CIMB-PRINCIPAL
CPF XII;

Biaya dan pengeluaran dalam hal terjadi keadaan mendesak semata-mata untuk
kepentingan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl; dan

Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan biaya-biaya di
atas.

9.2. BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI

a.

Biaya persiapan pembentukan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl yaitu biaya pembuatan Kontrak
Investasi Kolektif, pembuatan dan distribusi Prospektus Awal dan penerbitan dokumen-
dokumen yang diperlukan termasuk imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum, dan Notaris
yang diperlukan sampai mendapat pernyataan Efektif dari BAPEPAM & LK;

Biaya administrasi pengelolaan portofolio CIMB-PRINCIPAL CPF Xl yaitu biaya telepon,
faksimili, fotokopi dan transportasi;

Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan iklan CIMB-
PRINCIPAL CPF Xil;

Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Profil Pemodal dan Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan;

Biaya pengumuman di surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional
mengenai laporan penghimpunan dana kelolaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII paling lambat 90
(sembilan puluh) Hari Bursa setelah Pernyataan Pendaftaran CIMB-PRINCIPAL CPF Xl
menjadi efektif; dan

Imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lainnya kepada pihak ketiga
berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF Xl atas harta
kekayaannya.

9.3. BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

a.

Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee), dihitung dari nilai transaksi pembelian
Unit Penyertaan, yang dikenakan pada saat calon Pemegang Unit Penyertaan melakukan
pembelian Unit Penyertaan. Biaya pembelian Unit Penyertaan tersebut merupakan
pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada);

Biaya pemindahbukuan/transfer bank (jika ada) sehubungan dengan pembelian Unit
Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan, pengembalian sisa uang pembelian Unit
Penyertaan yang ditolak, pembagian Hasil Investasi dan hasil pelunasan ke rekening yang
terdaftar atas nama Pemegang Unit Penyertaan;
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9.4.

9.5

c. Pajak-pajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-biaya di atas
(jika ada).

Pemegang Unit Penyertaan tidak dikenakan biaya pelunasan Unit Penyertaan pada Tanggal
Pelunasan Parsial dan Tanggal Pelunasan Akhir atau tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih
Awal.

Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris dan/atau biaya Akuntan menjadi beban Manajer
Investasi, Bank Kustodian dan/atau CIMB-PRINCIPAL CPF Xl sesuai dengan pihak yang
memperoleh manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan jasa profesi
dimaksud.

ALOKASI BIAYA

JENIS % KETERANGAN

Dibebankan kepada
CIMB-PRINCIPAL CPF XlI:

a.Imbalan Jasa Manajer Maks. 2%

Investasi per tahun yang dihitung dari Nilai Aktiva Bersih
harian dan dibayarkan secara bertahap setiap
b. Imbalan Jasa Maks bulannya
Bank Kustodian 0.25%
Dibebankan kepada
Pemegang Unit
Penyertaan:

a) Biaya pembelian Unit | Maks 1% Biaya pembelian Unit Penyertaan dihitung
Penyertaan berdasarkan nilai setiap transaksi. Biaya
pembelian Unit Penyertaan tersebut
merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)

b) Biaya Bank | Jika ada
sehubungan dengan
pembelian Unit
Penyertaan,
pengembalian sisa
uang pembelian Unit
Penyertaan yang

ditolak, pembagian
Hasil Investasi dan
hasil pelunasan

c) Pajak-pajak yang | Jika ada

berkenaan dengan
Pemegang Unit
Penyertaan dan biaya-
biaya di atas

Biaya-biaya di atas belum termasuk pengenaan pajak sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan.
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BAB X
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif, setiap Pemegang
Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl mempunyai hak-hak sebagai berikut:

a. Memperoleh Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII Yaitu Surat
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan
yang akan dikirimkan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah (i) Tanggal Emisi, dengan
ketentuan aplikasi pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII dari Pemegang Unit
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran
diterima dengan baik oleh Bank Kustodian dalam Masa Penawaran (in good fund and in
complete application); (ii) Tanggal Pelunasan Parsial; dan (iii) Tanggal Pelunasan Akhir atau
tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih Awal.

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan menyatakan antara lain jumlah Unit
Penyertaan yang dibeli, dimiliki atau dilunasi serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit
Penyertaan pada saat Unit Penyertaan tersebut dibeli atau dilunasi.

b. Mendapatkan Proteksi Atas Pokok Investasi Sesuai Mekanisme Proteksi Pokok Investasi

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak proteksi atas Pokok Investasi sesuai dengan
ketentuan proteksi sebagaimana dimaksud dalam Bab V, butir 5.3 Prospektus ini.

C. Memperoleh Pembagian Hasil Investasi Sesuai Kebijakan Pembagian Hasil Investasi

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan pembagian Hasil Investasi
sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi.

d. Memperoleh Pelunasan Secara Bertahap Pada Tanggal Pelunasan Parsial Dan Tanggal
Pelunasan Akhir Dengan Nilai Aktiva Bersih Per Unit Penyertaan Yang Sama Besarnya
Bagi Semua Pemegang Unit Penyertaan

Pada Tanggal Pelunasan Parsial dan Tanggal Pelunasan Akhir, Manajer Investasi untuk
kepentingan Pemegang Unit Penyertaan wajib melakukan pelunasan secara bertahap atas
seluruh Unit Penyertaan yang telah diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit
Penyertaan, dalam waktu yang bersamaan (serentak), proporsional berdasarkan
kepemilikan Unit Penyertaan dari setiap Pemegang Unit Penyertaan dan dengan harga per
Unit Penyertaan yang sama besarnya bagi semua Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan
Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF Xl pada Tanggal Pelunasan Parsial dan Tanggal
Pelunasan Akhir.

e. Memperoleh Pelunasan Lebih Awal Dengan Nilai Aktiva Bersih Per Unit Penyertaan Yang
Sama Besarnya Bagi Semua Pemegang Unit Penyertaan

Sebelum Tanggal Pelunasan Akhir, apabila terdapat perubahan yang material dalam
peraturan di bidang perpajakan dan/atau perubahan yang material dalam interpretasi
peraturan perpajakan oleh Pejabat pajak dan/atau terdapat perubahan politik, perubahan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, perubahan situasi ekonomi dan keuangan
yang ekstrim, dimana berdasarkan pertimbangan Manajer Investasi dapat merugikan
Pemegang Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl secara signifikan atau atas permintaan
tertulis dari semua Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasi untuk kepentingan
Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan Pelunasan Lebih Awal atas seluruh Unit
Penyertaan yang telah diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dalam
waktu yang bersamaan (serentak) dan dengan harga per Unit Penyertaan yang sama
besarnya bagi semua Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih CIMB-
PRINCIPAL CPF XIl pada tanggal Pelunasan Lebih Awal tersebut, hal mana harga Pelunasan
Lebih Awal tersebut mungkin lebih rendah dari tingkat proteksi Pokok Investasi untuk setiap
Unit Penyertaan.
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Hak Memperoleh Informasi Nilai Aktiva Bersih Per Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF
XIl Sekurang-Kurangnya Satu Kali Dalam Satu Bulan Pada Tanggal Pengumuman Nilai
Aktiva Bersih (NAB)

Pemegang Unit Penyertaan berhak mendapatkan informasi tentang Nilai Aktiva Bersih per
Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI sekurang-kurangnya satu kali dalam satu bulan
pada Tanggal Pengumuman Nilai Aktiva Bersih (NAB) melalui surat kabar yang berperedaran
nasional atau dengan menghubungi Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada).

Memperoleh Laporan Keuangan Secara Periodik
Memperoleh Laporan Bulanan

Memperoleh Bagian Atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional Dengan Kepemilikan Unit
Penyertaan Dalam Hal CIMB-PRINCIPAL CPF XII Dibubarkan Dan Dilikuidasi

Dalam hal CIMB-PRINCIPAL CPF XII dibubarkan dan dilikuidasi maka hasil likuidasi harus

dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh
masing-masing Pemegang Unit Penyertaan.

30



BAB XI

PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

11.1.

HAL-HAL YANG MENYEBABKAN CIMB-PRINCIPAL CPF XIl WAJIB DIBUBARKAN

CIMB-PRINCIPAL CPF Xl berlaku sejak ditetapkan pernyataan efektif oleh BAPEPAM & LK
dan wajib dibubarkan, apabila terjadi salah satu dari hal-hal sebagai berikut:

a.

Dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) Hari Bursa, CIMB-PRINCIPAL CPF XIl yang
Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan kurang dari
Rp. 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah);

Diperintahkan oleh OJK sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal;

Total Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII kurang dari Rp. 25.000.000.000,-
(dua puluh lima miliar Rupiah) selama 90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-turut;
dan/atau

Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan CIMB-
PRINCIPAL CPF XIl.

PROSES PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI CIMB-PRINCIPAL CPF Xii

Dalam hal CIMB-PRINCIPAL CPF XII wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud
dalam butir 11.1 huruf a di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

i)

iii)

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dan mengumumkan rencana
pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII kepada
para Pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa
sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di
atas;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat
pembubaran namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva Bersih awal (harga par)
dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a
di atas; dan

membubarkan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl dalam jangka waktu paling lambat 10 (sepuluh)
Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1
huruf a di atas, dan menyampaikan laporan hasil pembubaran CIMB-PRINCIPAL CPF XII
kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) Hari Bursa sejak CIMB-PRINCIPAL CPF XII
dibubarkan.

Dalam hal CIMB-PRINCIPAL CPF XIl wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud
dalam butir 11.1 huruf b di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

i)

iii)

mengumumkan pembubaran, likuidasi, dan rencana pembagian hasil likuidasi CIMB-
PRINCIPAL CPF XII paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak
diperintahkan OJK, dan pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada
Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL
CPF XII;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat
pembubaran dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7
(tujuh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran CIMB-PRINCIPAL CPF Xl oleh OJK;
dan

menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
CIMB-PRINCIPAL CPF Xl kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak diperintahkan
pembubaran CIMB-PRINCIPAL CPF Xl oleh OJK dengan dilengkapi pendapat dari
Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi CIMB-PRINCIPAL
CPF XII dari Notaris.

Dalam hal CIMB-PRINCIPAL CPF XII wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud
dalam butir 11.1 huruf c di atas, maka Manajer Investasi wajib:
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i) menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dengan dilengkapi kondisi
keuangan terakhir CIMB-PRINCIPAL CPF XII dan mengumumkan kepada para Pemegang
Unit Penyertaan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi CIMB-
PRINCIPAL CPF XII paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional, dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf c
di atas serta pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank
Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF
XIl;

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat
likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan

iii) menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
CIMB-PRINCIPAL CPF Xl kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan
dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta
Pembubaran dan Likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII dari Notaris.

Dalam hal CIMB-PRINCIPAL CPF XII wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud

dalam butir 11.1 huruf d di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i) menyampaikan kepada OJK dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari Bursa
sejak terjadinya kesepakatan pembubaran CIMB-PRINCIPAL CPF XII oleh Manajer
Investasi dan Bank Kustodian dengan melampirkan:

a) kesepakatan pembubaran dan likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XIl antara Manajer
Investasi dan Bank Kustodian;

b)  alasan pembubaran; dan

c) kondisi keuangan terakhir;

dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan

pembagian hasil likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII kepada para Pemegang Unit

Penyertaan paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang

berperedaran nasional serta memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian

untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF Xil;

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat
likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan

iii)  menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
CIMB-PRINCIPAL CPF XIl kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan
dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta
Pembubaran dan Likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII dari Notaris.

Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil
likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII, maka Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan
penjualan kembali (pelunasan).

PEMBAGIAN HASIL LIKUIDASI

Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII harus
dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh
masing-masing Pemegang Unit Penyertaan. Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi
yang belum diambil oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau terdapat dana yang tersisa
setelah tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit Penyertaan yang
ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka:

a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada Pemegang Unit
Penyertaan sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu masing-masing 2 (dua)
minggu serta telah mengumumkannya dalam surat kabar harian yang berperedaran
nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro di Bank Kustodian
selaku Bank Umum, atas nama Bank Kustodian untuk kepentingan Pemegang Unit
Penyertaan yang belum mengambil dana hasil likuidasi dan/atau untuk kepentingan
Pemegang Unit Penyertaan yang tercatat pada saat likuidasi, dalam jangka waktu 3
(tiga) tahun;

b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan kepada
rekening giro tersebut; dan
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C. Apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun tidak diambil oleh Pemegang Unit
Penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian kepada
Pemerintah Indonesia untuk keperluan pengembangan industri Pasar Modal.

11.5. Dalam hal CIMB-PRINCIPAL CPF XII dibubarkan dan dilikuidasi, maka beban biaya
pembubaran dan likuidasi CIMB-PRINCIPAL CPF XII termasuk biaya Konsultan Hukum,
Akuntan dan beban lain kepada pihak ketiga menjadi tanggung jawab dan wajib dibayar
Manajer Investasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

Informasi yang lebih rinci mengenai Pembubaran dan Likuidasi dapat dibaca dalam Kontrak Investasi

Kolektif CIMB-PRINCIPAL CPF XII yang tersedia di PT CIMB-Principal Asset Management dan Deutsche
Bank AG, Cabang Jakarta.
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BAB Xil

PENDAPAT AKUNTAN TENTANG LAPORAN
KEUANGAN

Registered Public Accountants

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan PKr

Accountants &
business advisers

Reksa Dana Terproteksi
CIMB-Principal CPF XII

Laporan Keuangan
untuk periode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampail dengan 31 Desember 2013

beserta Laporan Auditor Independen

Faul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan Is a member Srm of e FYF Infemational Lmbed networs of legally iIndependent firms
and does nof accept any resporshbilty or lablty for Bhe actions or iInactions on the part of any other Individual member firm or firms.
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Surat Pernyataan Manajer Investasi dan Bank Kustodian
Laporan Anditor Independen

Laporan Kenangan

Laporan Posisi Fenanzan

Laporan Laba Fug KEomprehensif

Laporan Perubahan Aset Bersih yang Dapat Diamibosikan kepada
Pemegang Unit Penyertaan

Laporan Aros Eas

Catatan atas Laporan Keuangan

Halaman

35



k=& CIMB Principal P

ASSET MANAGEMENT

SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)
sampal dengan 31 Desember 2013

REKSA DANA TERPROTEKSI! CIMB-PRINCIPAL CPF XII

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

1 Nama : Fajar Rachman Hidajat
Alamat Kantor : Gedung Bursa Efek Jakarta Tower I, Lt, 20
J. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12180
Nomor Telepon : 5151180
Jabatan : Presiden Direktur

("Manajer Investasi”)

2, Nama . Harry Friyadi
Alamat Kantor . Gadung Bursa Efek Jakarta Tower |, LL 20
JI. Jand.Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190
Nomor Tedepon 15151180
Jabalan Head Settlement

("Manajer Investasl’)

1. Manajer Investasi bertlanggung jawab alas penyusunan dan penyagan laporan keuangan
Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF Xl (‘Reksa Dana’) sesuai dengan lugas
dan tanggung jawab sebagai Manajer Investasi sebagaimana tercantum dalam Kontrak
Investasi Kelektif Reksa Dana, serta menurul peraturan dan perundangan yang berlaku.

2. Laporan keuangan Reksa Dana tersebut telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan Reksa Dana tersebut telah dimuat secara
lengkap dan benar, dan
b. Laporan keuangan Reksa Dana lersebut tidak mengandung informasi atau fakta
matenal yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta matenal,

4, Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intermn dafam Reksa Dana.

Jakarta, 03 Maret 2014
Alas nama dan mewakili Manajer Investasi
PT CIMB-Principal Asset Management

Fajar Rachman Hidajat Harry Frivadi
Presiden Direktur Head Settlement
PY. CIMB-Principal Asset Management

The Ingonasia Stock Exchange Bulaing Tower 8 20th Floor JI Jend. Sudrman Kav. §2-33 Jekarts 121080 Inconssla
Telaphone (62 21) 515 1180 Facalmila (62 24) 515 1178
www.clmb-principal com
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l.f

SURAT PERNYATAAN BANK KUSTODIAN
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN UNTUK PERIODE SEJAK 27 DESEMBER 2012 (TANGGAL EFEKTIF)
SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2013

REKSA DANA TERPROTEKS!I CIMB-PRINCIPAL CPF XII

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Alamat Kantor

Nomor Telepon
labatan

Nama
Alamat Kantor

Nomor Telepon
Jabatan

: Daniel Wijono

: Bapindo Plaza — Giti Tower
JI. Jend Sudirman Kav.54-55
Jakarta 12190

1 6221-52908956
. SFS, Business Head

: Marianna Rantung

: Bapindo Plaza — Citi Tower
JI. Jend Sudirman Kav.54-55
Jakarta 12120

: 6221-52908607
i SFS, Product Management Head

1. Keduanya mewakili Gitibank N.A,, Cabang Indonesia, dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian
("Bank Kustodian®) dari Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF X1l ("Reksa Dana”), berdasarkan
Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana terkait, bertanggung jawab di dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan Reksa Dana sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagal Bank
Kustodian sebagaimana yang dinyatakan dalam Kontrak Investasi Xolektif .

2. laporan Keuangan Reksa Dana telah disusun dan disajikan sesual dengan Standar Akuntansi

Keuangan di Indonesia,

3. Bank Kustodian hanya bertanggung jawab atas Laporan Keuangan Reksa Dana Ini sejauh kewajiban
dan tanggung jawabnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana seperti ditentukan dalam KIK.

4, Dengan memperhatikan alinea tersebut di atas, Bank Kustodian menegaskan bahwa:

a. semua Informasi yang diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana
telah diberitahukan sepenvhnya dan dengan benar dalam Laporan Keuangan Tahunan Reksa

Dana; dan

b, Laporan Keuangan Reksa Dana, berdasarkan pengetahuan terbaik Bank Kustodian, tidak berisi
Informasi atau fakta material yang salah, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta yang
material yang akan atau harus diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian Reksa

Dana.
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Ctibank N.A, Indonesia Branch ﬁ
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5. Bank Kustodian bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam Reksa Dana sebatas

Bank Kustodian, sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawabnya seperti yang telah ditentukan
dalam Kontrak Investasi Kolektif,

Jakarta, 14 Februari 2014
Untuk dan atas nama Bank Kustodian

|
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Daniel Wijono Marianna Rantung
Securities & Fund Services Securities & Fund Services
Business Head Product Management Head
? Citibank, N.A., Cabang Indonesia Citibank, N.A,, Cabang Indonesia
w
Page 2 of 2

Cibanw NA, Indonesis Brasch
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Registerad Public Accouniants
Doz of s Finance Mirister of the Repobsie of dcnmes No 105K 102009

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan PKr

Accountants &
business advisers

No : PHHAAF/OT%AHRDA2014
Laporan Auditor Independen

Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasi dan Bank Kustodian
REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII

Kami telah mengaudit laporan posisi kenangan Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF X1l
(“Reksa Dana™) tanggal 31 Desember 2013, serta laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan
aset bersih yang dapat diatribusikan Kepada pemeging unit penyertaan dan laporan arus kas untuk
periode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efcktif) sampai deagan 31 Desember 2013. Laporan
keuangan adalah tanggung jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodian Reksa Dana. Tanggung
jawab kami terletak pada pernyataan pendapat atas laporan keuangan berdasarkan audit kami,

Kami melaksanakan sudit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar terscbut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami
memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu
audit meliputi pemeriksazn, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumiah-jumiah dan
pengungkapan dalam laporan kevangan, Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang
digunakan dan estimasi signifikan yeng dibuat oleh manajer investasi dan bank kustodian, serta
penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami
memberikan dasar memadai untuk menyatakan peadapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan vang kami scbut di atas menyajikan secara wajar, dalam
semua hal yang material, posisi kevangan Reksa Dana Terproteksi CIMB-Principal CPF X1 tanggal
31 Desember 2013, serta hasil usaha, perubshan aset bersih yang dapat diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan dan arus kas untuk periode yang berakhir pada tanggal terscbut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Kevangan di Indonesta.

Drs, Achmad Hidayat, CPA
Registrasi Akuntan Publik No. AP.0367

3 Maret 2014

Yol + 6221 314 4003 » Fax + 6227 314 4213 « 314 45383 Francs |
E«mal pitindo@centrin retid * |ki-officaflpkinadivinata com * waw.p Vs oo
Ji Kesbon Sl Tivwr  No. 267 (JI, Jaksa) « Jakeria Pusat 10340 » PO, Box 3150 « Jakarta 10021 « indonesta

Paud adwiante, HORAL Aoe0, ASE 0TI 8 Rwan & 3 menster 570 0f fie PET resmetionsd Limioed serwork of legally ndepencient frres wnd dows not scogpt
Py AaSpOAE RSl ar KabdTy or e Bchons of Facions of e pant of sty oiter reidaal rveriee b oo e
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REESA DANA TERFROTEESI CIMB-FRINCIPAL CFPF XII
LAPOEAN POSISI EEUANGAN
31 Desember 2013

(Cialam Rupiah, kecuali dmyamkan kbmsus)

ASET

Aszet lancar

Portofolio afek
Efek utang
(hargza perolehan Bp ©0.018 000000
pada tahun 2013)

Tumlah portefolio efek

Ea: di bank
Prutang bunga

JUMLAH ASET
LIABILITAS
Liabilitas lamcar
Biaya yang masih hams dibayar
JUMLAH LIABILITAS

ASET BERSIH YANG DAFAT DIATRIBUSIEAN
EEFADA PEMECGANG UNIT PENYERTAAN

UNIT FENYERTAAN BEREDAR

NILAI ASET BERSIH PER UNIT PENYERTAAN

Catatan 2013
2,37 B5.B66.909 200
85 B66.909 200
2b.4,7.14 T74.725.990
ab.2c.5.7 220 838710
B7.171.564.900
2b.6,7.14 33.028.009
33.028.009
B7.138.536.891
o 00.100.700,0000

057,11

———————————————

Catatan atas laporan keuangan menipakan bagian yang tidak terpisabkan dari laporan keuangan

1
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Unmuk penode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah. kecuali dmyatakan kbhusus)

2013
Catatan (315 hani)

PENDAPATAN

Pendapatan bunza 2¢10 4845636533
Jumiah pendapatan 4845636553
BEBAN

Jasa penzelolaan 3c 1114 (121.073.975)

Jasa kustodian 212,14 (85.263.362)

Lain-lain 2c13 (23.400.156)
Jumiah beban {220.737.403)
LABA OPERASI 4.615.809.060
KEUNTUNGAN/ (KERUGIAN) INVESTASI YANG

TELAH DAN BELUM DIREALISASI

Keuntunzan/(kerugian) investas: yang telah direalisasi 2b.2c -

Kenugian investas: yang belum dirsalisasi b2 (3.151.000.800)

Jumlah kerugian imvestasi yang telah dan belum direalizasi (3.151.000.800)
KENAIKAN ASET BERSIH YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG

UNIT PENYERTAAN DARI OPERASI

SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1.264.808.260
PAJAK PENGHASILAN 24.8b (242.356.041)

KENAIKAN ASET BERSIH YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG
UNIT PENYERTAAN DARI OPERASI

Catatan atas laporan keuansan meranakan bazian vane tidak terpisahkan dari laporan keuvanran
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII

LAPORAN PERUBAHAN ASET BERSIH YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Unnk peniode s2jak 17 Desember 2012 (tanggzal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah kecuali dmvatakan kbasus)

2013
(315 hari)

KENAIKAN/(PENURUNAN) ASET BERSIH YANG

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG

UNIT PENYERTAAN DARI OPERASI

Laba operasi 4.615.809.060

Keunrungan/(kerugian) mnvestasi yang telah direalizasi -

Kemuzian investasi vang belum direalisasi (3.151.000.800)

Pajak penzhasilan (242.356.041)
Jumiah kenaikan aset bersih vang dapat diambusikan kepada

Pemegang unit penyertaan dan operasi 1222.542219
TRANSAKSI DENGAN PEMEGANG

UNIT PENYERTAAN

Penjualan unit penyenaan ©0.101.700.000

Pembelian kembali unit penyertaan (4.185.705.328)

Distmbusi pendapatan kepada pemezang unit penyertaan -
Jumlah mansaksi dengan pemegzang unit penyertaan 85015004672
JUMLAH KENAIKAN ASET BERSIH YANG

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 87.138.536.891
ASET BERSIH YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA

PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

PADA AWAL PERIODE -
ASET BERSIH YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA

PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

PADA AKHIR PERIODE 87.138.536.801

Catatan atas laporan keuanzan merupakan bagian yang tidak terpisabkan dari laporan keuangan
3
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
LAPORAN ARUS KAS
Unmuk penode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013
(Dalam Rupiah. kecuali dmyatakan kbusus)
2013
(315 hari)
Arus kas dan aktivitas operasi
Pembelian efek utang (90.018.000.000)
Penenmaan bunga efek utang 4.615.303.090
Penenmaan bunga jasa giro 404753
Pembayaran jasa pengelolaan (108.735.22
Pembayaran jasa kustodian (76.574.102)
Pembayaran biaya lain-lain (11.400.156)
Pembayaran pajak pangzhasilan final {242.356.041)
Kas bersth vang digunakan untuk aktivitas operasi (85.841.267.681)
Arus kas dari akfivitas pendanaan
Penjualan unit penyertaan ©0.101.700.000
Pembelian kembali unit penyernman (4.185.705.328)
Kas bersth yang dihasilkan dari aktivitas pendanaan §5.015.004.672
Kenaikan kas dan sefara kas 74.726.900
Kas dan setara kas pada awal periode -
Kas dan setara kas pada akhir periode 74 726.000
Kas dan setara kas terdin dan :
Kas di bank 74.726.990
Jumlah kas dan setara kas 74.726.900

Catatan atas laporan keuanzan merupakan bagian yang tidak terpisabkan dari laporan keuangan

3
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN

Untuk periode sejak 27 Desember 2012 (tanzzal efektif)

sampa: dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah. kecuali dmvatakan kbusus)

1. UMUM

Reksa Dana Terprotsksi CIMB-Principal CPF XIO (“Reksa Danma™) adalah Reksa Dapa Terproteksi
berbenruk kontrak investasi kolektif yamg diventuk berdasarkan Undanz-Undang No. 8 tahun 1095
tentang Pasar Modal dan Surat Kepurusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
No. KEP-22/PM/1996 tangzal 17 Januari 1996 yang telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Surat
Keputusan No. KEP-552/BL2010 tanggal 30 Desember 2010 mengena: peraturan No. IV.B.I “Pedoman
Pengelolaan Reksa Dana berbentuk kontrak investas: kolektif™ dan lampiran kepumusan No.
KEP- 262/BL/2011 tangzal 31 Mei 2011 mengenai peraruran IV.C .4 “Pedoman Pengelolaan Reksa Dana
Terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan dan Reksa Dana Indeks™

Sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas, dan wewenang penzaturan dan pensawasan kegiatan
jasa keuangan di sektor Pasar Modal, Perasuransian. Dana Pensiun, Lembaza Pembiaya2an dan Lembaza
Jasa Keuangan lainnya beralih dari Menter: Keuanzan dan Badan Penzawas Pasar Modal dan Lembaza
Keuangan ke Otoritas Jasa Keuangan

Kontrak mvestasi kolkektif Reksa Dana antara PT CIMB-Pnncipal Asset Management sebazai Manajer
Investasi dan Citibank N A, Takarta sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam Akta No. 38 tanggal 25
Oktober 2012 yang dibuat dihadapan Leolin Jayavanti, S H., notans di Jakarta. Sesuai dengan kontrak
investasi kolektif Reksa Dana, Manmajer Investasi akan melakukan Penawaran Umum atas Unit
Penyertaan Reksa Dana secara terus menerus sampai dengan jumiah sskurang-kurangnya 25.000.000
(dua puluh lima juta) Unit Penyertaan sampai denzan jumlah sebanyak-banyaknya 500.000.000 (lima
1ams juta) pada masa pemawaran, setiap Unit Penyertaan mempunyai nilai aset bersth awal sebesar
Rp 1.000.- (seribu Rupiah) pada masa penawaran.

Tuwjuan investas: Reksa Dana adalah memberikan proteksi minimmum 100% (seratus perser) atas Pokok
Investasi pada tanggal jatuh tempo dan memberikan potensi tambahan hasil investasi pada tanggal
pembagian hasil melalui investasi pada Efek Bersifar Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan mstrumen pasar uang dalam pegen, sesuas dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

Sesuai dengan wyjuan investasinya, Manajer Investasi akan menginvestasikan Reksa Dama denzan
komposisi portofolio investasi minimum sebesar 70% dan maksimum sebesar 100% dan nidai aset bersih
pada efek bersifat utang vang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia, dan minimum sebesar 0%
dan maksimum 30% dan nilai aset bersih pada instrumen pasar uang dalam negen dan‘atau deposito
sesuai dengan peraturan perundanz-undangan yang berlaku di Indonesia.

Reksa Dana tzlah memperoleh surat pemyataan efeknibudasukm Surat Kepurusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuanzan No 5-14780/BL/2012 pada tanggal 27 Desember 2012. Reksa Dana mulai
beroperasi pada tangzal 20 Februari 2013.

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset bersih per unit penyertaan dipublikasikan hanya pada han bursa.
Hari terakhir bursa di bulan Desember 2013 adalah tangzal 30 Desember 2013. Laporan keuangan Reksa
Dana unmk periode sejak 27 Desembder 2012 (tanggal efektif) sampai dengan 31 Desember 2013
dizajikan berdasarkan posisi aset bersth Reksa Dana pada tangzal 31 Desember 2013,

o
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk peniode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah kecuali dinyatakan kbusus)

; I

UMUM (Lanjutan)

Laporan keuanzan telah disenyjm untuk diterbitkan olsh Manajer Investasi dan Bank Kustodian Reksa
Dana pada tangzgal 3 Maret 2014. Manajer Investas: dan Bank Kustodian bertanzgung jawab atas laporan
keuangan Reksa Dama sesuai dengan rugas dan tanzguns jawab masinz-masing sebazai Manajer
Investazi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam kontrak investas: kolektif Reksa Dana dan
peraturan perundanzan vang berlaku.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Benkut ini adalah dasar penyajian laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan Reksa Dana

Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Kenangan di Indonesia. yang
mencakup pemyataan dan interpretasi vang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Kenanzan
Tkatan Akuntan Indonesia dan peraturan Otonitas Jasa Keuangan (dahulu Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaza Keuangan).

Laporan keuanzan disusun berdasarkan komsep biaya perolehan (hsrorical cosr), kecuali untuk
investasi pada aset keuangan yang diukur pada nili wajar melalui laporan laba rugi yang diukur
berdasarkan nilai wajar.

Laporan keuanzan disusun berdasarkan akuntansi berbasis akrual kecuali laporan arus kas. Laporan
arus kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran yang dikiasifikasikan ke dalam aktivitas
operasi dan pendanaan dengan mengzunakan metode langsung. Unmuk tujuan laporan arus kas, kas
dan setara kas mencakup kas di bank serta deposito berjanzka yang jaruh tempo dalam wakeu tiza
bulan atau kurang.

Seluruh angka dalam laporan keuangan ini. kecuali dinyatakan secara khusus, dinyatakan dalam
Rupiah penuh, yane jugza merupakan mata uang fungsional Reksa Dana.

Penyusuman laporan keuanzan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indomssia
mengharuskan Marajer Investasi Reksa Dana membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
kebijakan akuntans: dan jumlah yang dilaporkan atas aset, liabilitas, pendapatan dan beban.

Walaupun estimas: dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik Manajer Investasi atas kejadian dan
Instrumen Keuangan

Klasifikasi

Reksa Dana menzklasifikasikan investasmya pada efek utanz dalam katsgori aset keuanzan yang
diukur pada nilai wajar melalu: laporan laba nazi.

Asat keuangan yang diklasifikasi sebagai pinjaman dan piutang termasuk didalamnya kas di bank,
dan piutang bunga

45



REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk peniode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)
1. KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan)
b. Instumen Keuangan (lanjutan)
Klasifikasi (lanjutan)
Liabilitas keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar melalm laporan laba mzi termasuk
didalamnya adalah biaya yang masih harus dibayar.
Pengakuan

Raksa Dana mengakui aset keuangan dan liabilitas keuangan pada saat Reksa Dana menjadi salah
sata pihak dalam ketenruan kontrak mstrumen tersebut.

Pembelian aset keuangan yang lazim diakui mengsunakan tangzal perdagangan. Sejak tanggal ini
keuntungan dan kerugian atas perabahan dari mlai wajar diakui.

Penzukuran

Pada saat pengakuan awal aset keuangan atau labilitas keuangan diukur pada nila: wajamya.

Dalam hal aset kenangan atau liabilitas keuangan tidak diukur pada nila: wajar melalui laporan laba

rugi, nilai wajar tersebut ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolzhan atau perarbitan aset keuangan atau liabilitas keuanzan tersebut.

Penurunan Nilai

Aset keuangan vang ndak disajikan sebesar biaya perolehar atau biaya perolehan vang diamortisasi,
dievaluasi setiap tanggal laporan posisi keuangan, untuk menentukan apakah terdapat bukti objektif
atas peourunan nilai

Penghentian Penzakuan

Reksa Dana menghentikan pengakuan aset keuangan pada saat hak kontrakrual unruk menerima arus
kas dari aset keuangan berakhir atau aset keuangzan tersebut ditransfer, dan transfer tersebut
memenuhi kriteria penghentian pengakuan sesual dengan PSAK 55

Reksa Dama mengzunakan metode rata-rata terumbans dalam menennikan keunmungzan/(kerugian)
vang direalisasi pada saat penghentian pengakuan.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya ketika liabilitas keuangan vang ditstapkan dalam
kontrak dihentikan dibatalkan atau kadaluarsa.

Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar instmumen keuangan pada tanggal laporan posisi keunangan adalah berdasarkan harga
kuotasi di pasar aktif

Apabila pasar untuk suatu instumer keuangan tidak akeif Reksa Dama menstapkan nili wajar
dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik pemilaian meliputi penggunaan transaksi-transaksi
pasar yans wajar terkini antara pihak-pihak yang mengerti, berkeinginan, jika tersedia, referensi atas
nilai wajar terkini dari instrumen lain yang secara substansial sama, analisa arus kas yang didiskonto
dan mode! harza opsi.
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REKSA DANA TERFROTEESI CIME-FRINCIFAL CFF XIT
CATATAN ATASLAPORAN EEUANGAN (Lanjutan)
Unfuk periode sejak 27 Desamber 2012 (tanggal efaktif)

sampai dengan 31 Dresember 2013

(Dialam Fupiah, kecuali dinyatmkan kmsus)

1. HEBITAKAN AKUNTANSI (Lanjutan)
b. Instromen Keuangan (lanjutan)
Instromen Keuangan Saling Hapus

Aszet kenangan dan liabilitas kenangan saling hapos dan jumlah netonya dilaporkan pada laporan
posisi keuangan ketika terdapat hak yang berkekuatan hukum unfuk melakukan saling hapus atas
qumlah yang telah diakui tersebut dan adanya miat unmuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara simultan,

¢. Pendapatan dan Beban

Pendapatan bunga dan instrumen keunangan diakui secara akmual berdazarkan proporsi wakiu, nilai
nominal dan tingkat hunga yang berlaka

Beban diakui secara akrual. Beban yans berhubunzan denzan jasa penselolaan. jasa kustodian dan
beban lainnya dihitung dan diakui secara akmal setiap han.

Eeumtmgan atyn kerogian yang belum direalisaszi akibat kenaikan atan peourunan barga pasar (pilai
Wajar) sera keuntungan atau kerogian investasi yang felah direalisasi dizajikan dalam laporan laba
mzi komprehensif periode berjalan. Keunfungan dan kerugian yang telab direalisasi atas pemjualan
portofolio efek dihrrong berdasarkan harea pokek yane mengponakan metode rata-rata fertimbang.

d  Pajak Penghasilan
Beban pajak penghasilan terdiri dani beban pajak kini dan beban pajak final.

Sesual dengan peraturan pajak yang berlaku, pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan
final tidak lapi dilaperkan sebapai pendapatan kema pajak, dan semua beban sehubunzan dengan
pendapatan vang telah dikenakan pajak penghasilan final ddak beleh dikuranzkan. Di sisi lain, baik
pendapatan maupun beban fersebut dipakai dalam perhitmgan laba mgi meourut akuntansi. Oleh
karena itu, tidak terdapat perbedaan temporer sehingzra tidak diakwi adanya aset atan liabilifas pajak
tangguhan.

Untuk pajak penghasilan yang tidak bersifat final, beban pajak penghazilan falum berjalan ditentukan
berdasarkan kenaikan aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan dari
operasi kena pajak dalam pericde yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tanf pajak yaog
berlaku.

Aszet dan liabilitas pajak tangguban diakui atas Kensekuensi pajak penode mendatang yang timbual
dan perbedamm jumlab fercatat aset dan liabilitas menunat laporan keuanzan dengan dasar pengenaan
pajak aset dan Liabilitas. Liabalitaz pajak tangguhan diakwi untuk semua perbedaan femporer kena
pajak dan aset pajak tangzuhan diakui unfuk perbedaan temporer yaog boleh dikurangkan serta rogi
fizkal yang belum tferkompensasi sepamjang besar kenmmpkinan dapat dimanfaatkan unmk
mengurangi laba kena pajak masa datang.

Foreksi tethadap Liabilitas perpajakan diakui saat surat ketetapan pajak diterima atan jika mengajukan
keberatan, pada zaat kepunizan atas keberatan tersebut telah ditetapkan.

e. Informasi Segmen

Benfuk pelaporan sepmen adalah sepmen berdasarkan operasi Feksa Dana. Segmen operasi adalah
komponen imvesfasi Feksa Dana yang dapat dibedakan berdasarkan jenis portofolio efek.
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Unmk penode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah, kecuali dmyatakan kbusus)

3. PORTOFOLIO EFEK

om

Tkhtisar portofolio efek
Saldo portofolio 2fek pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebaga: benkut:
2013
Persenmze
) (%) terhadap
T Jumlah
; - o : bunza (%) Jamh portofolio
Jems efek Nilal nominal Nils wajar  per f2po efak

Efek utang
mh'a " p!n m‘ h.

ORI09 00.000.000.000 86.866.999200 625 ISOM1S 100.00
Jumlah efek wanz T IO 55550 5 00 TO0.00
Jurnlah portofolio efek £6.866.990 200 100.00
KAS DI BANK

Akun ini merupakan rekening giro Rupiah pada bank kustodian Citibank N A, Jakarma (catatan 14).

Saldo kas d:i bank pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 74.726.9%0.

PIUTANG BUNGA

Akun ini merupakan piutang atas bunga efek utang yang delum terselesaikan pada tanggal laporan posisi

keuangan.

BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR

2013
Jasa pengelolaan (catatan 11 dan 14) 12.338.749
Jasa kustodian {catatan 12 dan 14) 8.689.260
Lam-lain 12.000.000
Jumlah 33.028.009
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk peniode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah kecuali dinyatakan kbusus)
7. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu instrumen keuangan dapat dipertukarkan antara pihak yang
memahami dar berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar, dan bukan merupakan nilai penjualan
akibat kesulitan keuanzan atau likuidas: vang dipaksakan Nilai wajar diperoleh dan kuotasi harga atau
model arus kas diskonto.

Berikut adalah rilai tercatat dan estimasi nilai wajar atas aset dan liabilitas keuangan Reksa Dana tangzal
31 Desember 2013

2013
Nilai tercatat Estimasi nilai wajar
Aset keuanzan
Portofolio efek 86.866.900.200 86.866.999.200
Kas di bank 74726990 74.726.990
Piutang bunza 220.838.710 229.838.710
Jumlah aset keuangan 87.171.564.000 87.171.563.900
Liabilitas keuanzan
Biaya vang masth harus dibayar 33.028.009 33.028.009
Jumlah liabilitas keuangan 33.028 009 33.028.000

Metode dan asumsi benkut ini dizunakan olsh Manajer Investasi untuk melakukan estimasi atas nilai
wajar setiap kelompok instrumen keuangan.

Nilai wajar portofolio efek yang diperdazangkan di pasar aktif ditentukan dengan menzacu pada kuotasi
harga pasar terakhir yang dipublikasikan pada mggal 30 Desember 2013. Unfuk semua portofolio efek
lainnya, Manajer Investasi menentukan nilai wajar dengzan menggunakan metode pemilaian.

Karena transaksi yang terjadi bersifat jangka pendek, nilai tercatat aset keuanzan selain portofolio efek
dan Liabilitas keuanzan telah mendekat: estimasi nilai wajamya.

PERPAJAKAN
a. Pajak penzhasilan

Reksa Dama berbenmuk kontrak imvestasi kolektif adalah subjek pajak Objek pajak penghasilan
terbatas hanya pada penghasilan vang diterima oleh Raksa Dana, sedangkan pembagian laba yang
dibayarkan Reksa Dapa kepada pemezang unit penvertaan. termasuk keuntungan atas pelunasan
kembali unit penyertaan bukan merupakan objek pajak penghasilan.

Berdasarkan Undans-Undanz Republik Indonesia No. 362008 tentang Perubahan Kesmpat Atas
Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan dan Peramuran Pemenntah No. 16
tahun 2009 yang diterbitkan pada tangzal 9 Februan 2009, mengenai pajak penghasilan atas bunga
dan/atau diskonto dari efek utanz vang diterima dan‘atau diperoleh oleh wajib pajak. Reksa Dana
akan dikenakan pajak penghasilan final sebesar 0% sejak 1 Jaouan 2009 hingza 31 Desember 2010;
5% sejak 1 Famuari 2011 hingga 31 Desember 2013: dan 15% s2jak 1 Januari 2014.

10

49



REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk peniode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah kecuali dinyatakan kbusus)
8. PERPAJAKAN (Lanjutan)

a. Pajak penghasilan (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2013, Peraturan Pemerintah No. 16 tahun 2009 telah di revisi dan
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 100 tahun 2013 mengenai pajak penghasilan atas bunsa
dan‘atau diskento dari efek utang yang diterima dan/atau diperoleh oleh wajib pajak. Reksa Dama
akan dikenakan pajak penghasilan final sebesar 5% sejak 1 Januan 2014 hingga 31 Desember 2020;
dan 10°% unfuk tahun 2021 dan seterusoya.

Pendapatan investasi Reksa Dana yang merupakan objek pajak pengusilm final disajikan dalam
jumlah bruto sebelum pajak final Taksiran pajak penghasilan ditentukan berdasarkan penghasilan
kena pajak dalam periode yang bersangkutan berdasarkan tanf pajak yans berlaku.

Rekonsiliasi antara kenaikan aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan
dan operasi sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi komprehensif denzan kenaikan
aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan dari oparasi kena pajak yang
dihitung oleh Reksa Dana untuk periode sejak 27 Desember 2012 (tanggzal efeknf) sampal dengan
31 Desember 2013 adalah sebagai benkur:

2013

(315 han)
Kenaikan aset bersih vang dapat diambusikan kepada
pemezangs unit penyertaan dari operasi sabelum pajak penghasilan 1464308 260
Bedatetap -
Beban vang ndak dapat dikurangkan 220737493
Pendapatan yang pajaknya bersifat final
- Bunza jasa giro (404.753)
- Bunza efek utang (4.845.141.800)
- Keruzian (keuntungan) atas realisasi efek utang -
Kenaikan {penurunan) aset bersih yang dapat diatmbusikan kepada
pemegang unit panyertaan dari operasi kena pajak -
Pajak penghasilan -
Pajak dibayar di muka -
(Lebih)kurang bayar parak -
b Beban pajak
2013
Pajak penghasilan kini -
Pajak penzhasilan final 242.356.041
Jumilah 142336.041

11
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Unmk penode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah, kecuali dmyatakan kbusus)
8. PERPAJAKAN (Lanjutan)

c. Administrast
Berdasarkan peraturan perpajakan Indonesia, Reksa Dana menghitung, menetapkan, dan membayar
sendin jumlah pajak yang terhutang Direktorat Jenderal Pajak dapat menetapkan dan mengubah
liabilitas pajak dalam batas waktu lima tahun sejak tanzgal terhutangnya pajak.
9. UNIT PENYERTAAN BEREDAR

Jumlah unit penyeraan yang dimiliki oleh Pemodal dan Manajer Investasi pada tanggal
31 Desember 2013 adalah sebagai berikut:

2013
TUnt Persentase (°:)
Pamodal ©0.101.700,0000 100.00
Manajer Investas: -
Jumlah 00.101.700.0000 100.00
10. PENDAPATAN BUNGA
2013

(315 hari)
Efek utang 4845141800
Jasa ziro 404753
Jumlah 4.845.636.533

Pendapatan bunga disajikan dalam jumiah bruto sebelum dikurangi pajak penghasilan final

11. BEBAN JASA PENGELOLAAN

Beban ini memupakan imbalan kepada manmajer investasi Konotrak investasi kolektif Reksa Dana
menetapkan bahwa imbalar jasa ini sebesar maksimum 1% per tahun, dihitung secara harian dari nilai
aset bersth Reksa Dana dan dibayarkan setiap bulan. Beban tersebut dikenakan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) sebesar 10%:. PPN atas jasa pengelolaan untuk periode 2013 sebesar Rp 11.006.725.
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Unmk penode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah, kecuali dmyatakan kbusus)

12
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15.

BEBAN JASA KUSTODIAN

Beban m: mempakan mmbalan jasa kepada bank kustodian. Konmrak mvestas: kolekuf Reksa Danma
menetapkan bahwa imbalan jasa ini sebesar maksimum 0,12% per tahun, dihitung secara harian dan nilai
aset bersth Reksa Dana dan dibayarkan setiap bulan. Beban tersebut dikenakan Pajak Pemambahan Nilai
(PPN) sebesar 10%. PPN atas jasa kustodian untuk periode 2013 sebesar Rp 7.751.215.

BEBAN LAIN-LAIN

Akun ini merupakan imbalan jaza profesional, biaya bank dan beban lamnya.

TRANSAKSI ANTARA REKSA DANA DENGAN MANAJER INVESTASI DAN

BANK KUSTODIAN

Transaksi antara Reksa Dana denzan Manajer Investasi dan Bank Kustodian unfuk periode sejak
27 Desember 2012 (tangzal efeknf) sampai denzan 31 Desember 2013 adalah sebagai berikur

2013
Manajer Investasi Bank Eustodian

Laporan Posisi Keuanzan :

Kas di bank - 74.726.990

Biayva yang masih harus dibayar 12338.740 8.689.260
Laporan Laba Rugi Komprahensif -

Beban 121.073.975 85.263.362
INFORMASI SEGMEN

Segmen operasi Reksa Dana dibagi berdasarkan jenis portofolio efek yakni mnstrumen pasar uang dan
efek utangz. Klaszifikasi tersebut menjadi dasar pelaporan mformasi segmen operasi Reksa Dana,

Informasi segmen untuk periode sejak 27 Desember 2012 (tanzgal =fektf) sampai dengan
31 Desember 2013 adalah sebazai benkut:

2013 (315 ham)
Instnmen
Pasar Uanz Efek Utanz Laip-laim Jumslah
Laporan Laba Rugi
K hensif
pmntmga e - 4845141800 284753 48456365353
vang telah dirsalisasy - - - -
ksnuzan investasi yang belum
1 - (3.151.000.800) - (3.151.000.800)
Jumish pendapatan (dipindablan) — = TSN REI00  R953 T TSNENTS

13
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Unmk penode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah, kecuali dmyatakan kbusus)

15. INFORMASI SEGMEN (Lanjutan)

2013 (315 hari)
Instrumen
Pazar Uanz Efek Unanz Lan-lxn Jumlah
Jumiah pendapatan (pindahan) - 1.694.121.000 404753 1.604.635.753
Beban - (220.670.921) (67.072) (229.737.493)
Eenatkan aset bersih yarz dapat
diatribusikan kepada pemegans
unit penvertaan dar operasi
sebelum pajak penshasilan - 1454470579 417681 1464808260
Pajak penshaglan (242356.041)
Fenaikan aset bersih yanz
diatmbusikan kepada pemegans
umit pemyertaan dan operasi 1.222.542.219
2013
Instmen
Pasar Uans Efek Utang Lain-lain Jumbh
Laporan Posid Keuangan
Aset
Aset segmen - 87.096.837910 - §7.006.837.010
Aszet yang tidak dialokasikan - - 74726000 74726000
Junlah aset - 37.006.837.210 74726000 87.171.564.000
Liabilifas
Liablitas sezmen - 32000 586 - 32000 605
Liablitas yang tidak dialokasskan - - 28313 28313
Jumlah Babilitas - 32000600 28513 3300500

16. PERTIMBANGAN, ESTIMASIDAN ASUMSI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Penyusunan laporar keuangan Reksa Dana mengharuskan Manajer Investasi untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumiah dan pengunskapan yang disajikan dalam
laporan keuanzan. Namun demikian, ketidakpastian atas estimasi dan asumsi ini mungkin dapat
menyebabkan penyesuaian yang material atas nilai tercatat aset dan liabilitas di masa yang akan datang.

Pajak penghasilan

Perimbangan vang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan. Manajer
Investasi dapat membentuk pencadanzan terhadap labilitas pajak dimasa depan sebesar jumlah yang
diesomasikan akan dibayarkan ke kantor pajak jika berdasarkan evaluasi pada tanggal laporan posisi
keuangan terdapat risiko pajak yang prodable. Asumsi dan estimasi yang digunakar dalam perhitunzan

pembentukan cadangan tersebut memiliki unsur ketidakpastian.
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk peniode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah kecuali dinyatakan kbusus)

17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Reksa Dana mengelola instrumen keuangannya sesuai dengan komposisi yang disajikan dalam kebijakan
investasi. Keziatan investasi Reksa Dana terpengaruh oleh berbazai jenis nsiko yang berkaitan dengan
instumen keuangzan dan nsiko pasar di mana Reksa Dana berinvestasi.

b.

Risiko suku bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas kontraktual masa datang dan
suatu instrumen keuangan akan terpengamuh akibat perubahan suku bunga pasar.

Risiko suku bunza dimimimalkan oleh Manmajer Investasi Reksa Dana dengan melakukan
penvesuaian dan penetapan durasi portofolio sesuai demgar amah perubahan suku bungza
Maksimum durasi 10 tahun atau tenor obhgzasi tidak melebihi 15 tahun.

Risiko harza

Risiko harga adalah adalah risiko fluktuasi nilai instrumen keuangan ssbagai akibat perubahan
harga pasar, terlepas dan apakah perubahan terssbut disebabkan oleh faktor-faktor spesifik dan
masinz-masing instrumen atau penerbitnya atau faktor-faktor vanz mempenzaruhi seluruh
instrumen vang diperdagangkan di pasar.

Karena sebagian besar instrumen keuangan Reksa Dana dicatar pada nilai wajar melalui laporan
laba rugl, semua perubahan dalam kondisi pasar akan mempengaruhi pendapatan investasi Reksa
Dara.

Risiko harza dimimimalkan oleh Manajer Investas: Reksa Dapa denzan melakukan penetapan
duras: portofolio maksimum 10 tahun

Risiko kredit

Risiko kredit adalah adalah nsiko dimana pthak lain zagal memenuhi kewajibannya dan
komitmennya atas instnumen keuangan yang dimiliki Reksa Dana.

Manajer Investasi memiliki kebijakan ams nsiko kredit yang dimonitor secam terus menemus
denzan melakukan pemiliban obligasi dengan rating minimum A- (A minus), diimbangi dengan

persantase kepemilikan berdasarkan kualitas rating, dan melakukan Credit Review (penekajian
ulang) secara berkala.

Risko likuiditas

Setiap pemsgang unit Reksa Dana dapat melakukan penjualan dan pembelian kembali unit
penyertaan, sehingga terdapat risiko Iikuiditas atas pembelian kembali unit penyertaan sedap saat.

Untuk mengatasi risiko likuiditas manajer investas: Reksa Dana melakukan kebijakan melalui

eksposur kepemilikan obligasi terhadap total oblizasi yang diterbitkan didasan oleh peringkat
(raring) obligasi tersebut.
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REKSA DANA TERPROTEKSI CIMB-PRINCIPAL CPF XII
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk peniode sejak 27 Desember 2012 (tanggal efektif)

sampai dengan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah kecuali dinyatakan kbusus)
17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

e Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas diterapkan pada variabel nsiko pasar yang meampengaruhi kinerja Reksa Dana,
vakni harza dan suku bunga. Sensiivitas harga menunjukan dampak perubahan yang wajar dari
harza pasar efek dalam portofolio Reksa Dana terhadap jumiah aset bersth yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit, jumlah aset keuanzan, dan liabilitas keuanzan Reksa Dana Sensitivitas
suku bunga menunjukkan dampak perubahan yang wajar dan suku bunga pasar, termasuk yieid dan
efek dalam portofolio Reksa Dana, terhadap jumlah aset bersith yang dapat diamribusikan kepada
pemagang unit, jumlah aset kevansan dan liabilitas keuangan Reksa Dana.

Sesuai denzan kebgjakar Reksa Dana, Manajer Investas: melakukan analisis dan memantau
sensitivitas harga dan suku bunga secara regular.

18. RASIO-RASIO KEUANGAN

Berkut ini adalah ikhtisar rasio-rasio keuanzan Reksa Dana Rasio-rasio imni dihitung berdasarkan Surat
Kepumusan Ketua Badan Penzawas Pasar Modal dan Lembagza Keuanzan No. KEP 99/PM/1906 tanggal
28 Mei 1096,

Rasio keuangan untuk penode sejak 27 Desember 10121 (fanggal efeknf) sampai dengan
31 Desember 2013 adalah sebazai berikut :

2013

(315 hari)
Jumlah hasil investasi (%) 136
Hasil investasi serelah memperhitungkan beban pemasaran (%:) 136
Beban operasi (%) 028
Perputaran portofolio 1.09

Penghasilan kena pajak (%) =

Twuan penvajian ikhtisar rasio keuangan Reksa Danma ini adalah semata-mata unfuk membantu
memahami kirera masa lalu dari Reksa Dana. Rasio-rasio ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai
indikasi bahwa kinerja masa depan Reksa Dana akan sama dengan kinerja masa lalu
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BAB Xill

PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

13.1.

13.2.

13.3.

PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII, pemodal harus
sudah membaca dan mengerti isi Prospektus CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI beserta ketentuan-
ketentuan yang ada di dalamnya.

Formulir Profil Pemodal dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat
diperoleh melalui Manajer Investasi dan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada) pada Masa Penawaran.

PROSEDUR PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Para calon Pemegang Unit Penyertaan yang ingin membeli Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL
CPF XIlI harus terlebih dahulu mengisi dan menandatangani Formulir Profil Pemodal,
melengkapinya dengan fotokopi bukti jati diri (Kartu Tanda Penduduk untuk perorangan
lokal/Paspor untuk perorangan asing dan fotokopi anggaran dasar, NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak) serta Kartu Tanda Penduduk/Paspor pejabat yang berwenang untuk badan
hukum) dan dokumen-dokumen pendukung lainnya sesuai dengan Prinsip Mengenal Nasabah
sebagaimana diatur dalam Peraturan BAPEPAM & LK Nomor V.D.10. yang merupakan
Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor Kep-476/BL/2009 tanggal 23 Desember
2009 tentang Prinsip Mengenal Nasabah Oleh Penyedia Jasa Keuangan Di Bidang Pasar Modal
(“Peraturan BAPEPAM & LK No. V.D.10.”). Formulir Profil Pemodal diisi dan
ditandatangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan pembelian Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl yang pertama kali (pembelian awal).

Pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII dilakukan oleh calon Pemegang Unit
Penyertaan dengan mengisi Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan CIMB-
PRINCIPAL CPF XII dan melengkapinya dengan bukti pembayaran pada Masa Penawaran.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan, beserta bukti pembayaran dan fotokopi
bukti jati diri harus disampaikan kepada Manajer Investasi secara langsung atau melalui
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) pada Masa
Penawaran.

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.B.1, dalam hal terdapat keyakinan
adanya pelanggaran ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan BAPEPAM & LK No.
V.D.10 tersebut, Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada) wajib menolak pesanan pembelian Unit Penyertaan dari calon
Pemegang Unit Penyertaan.

Pembelian Unit Penyertaan oleh calon pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif,
Prospektus dan dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF
XIl.

Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan
menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan tersebut di atas akan ditolak dan
tidak diproses.

Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF Xl akan diterbitkan oleh Bank Kustodian pada Tanggal
Emisi.

BATAS MINIMUM PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Batas minimum pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII adalah 10.000 (sepuluh
ribu) Unit Penyertaan untuk masing-masing calon Pemegang Unit Penyertaan.

Apabila pembelian Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang

ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) maka dengan pemberitahuan tertulis sebelumnya
kepada Manajer Investasi, Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
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13.4.

13.5.

13.6.

13.7.

13.8.

Investasi (jika ada) dapat menetapkan jumlah minimum pembelian Unit Penyertaan yang
lebih tinggi dari ketentuan minimum pembelian Unit Penyertaan di atas.

HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Setiap Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai
Aktiva Bersih awal yaitu sebesar Rp. 1.000,- (seribu Rupiah) pada Masa Penawaran.

PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI beserta bukti
pembayaran dan fotokopi bukti jati diri yang diterima secara lengkap oleh Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan
disetujui oleh Manajer Investasi serta pembayaran untuk pembelian tersebut diterima
dengan baik (in good fund) oleh Bank Kustodian pada Masa Penawaran, akan diproses oleh
Bank Kustodian pada Tanggal Emisi berdasarkan Nilai Aktiva Bersih awal CIMB-PRINCIPAL
CPF XII.

Pada hari terakhir dalam Masa Penawaran, Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan
CIMB-PRINCIPAL CPF XII beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti jati diri hanya dapat
diterima oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada) dan disetujui oleh Manajer Investasi sampai dengan pukul 13.00
WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) serta uang pembelian diterima dengan baik (in good
fund) oleh Bank Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia
Barat) pada hari terakhir Masa Penawaran.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang diterima oleh Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul
13.00 WIB dan/atau uang pembelian Unit Penyertaan yang diterima oleh Bank Kustodian (in
good fund) setelah pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) pada hari terakhir
dalam Masa Penawaran akan ditolak dan tidak diproses.

SYARAT PEMBAYARAN

Pembayaran pembelian Unit Penyertaan dilakukan pada Masa Penawaran dengan cara
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah dari rekening calon Pemegang Unit
Penyertaan ke dalam rekening CIMB-PRINCIPAL CPF XII yang berada pada Bank Kustodian
sebagai berikut:

Bank : Deutsche Bank AG Jakarta
Rekening : RDT CIMB-PRINCIPAL CPF XII
Nomor : 0087536-00-0

Biaya pemindahbukuan/transfer tersebut di atas, bila ada, menjadi tanggung jawab
pemodal.

Manajer Investasi akan memastikan bahwa semua uang para calon Pemegang Unit
Penyertaan yang merupakan pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL
CPF Xl akan disampaikan kepada Bank Kustodian paling lambat pada akhir Hari Bursa
dilakukannya pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII.

BIAYA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Pemegang Unit Penyertaan akan dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan pada saat
melakukan pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII maksimum sebesar 1% (satu
persen) yang dihitung dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan. Biaya pembelian
tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

PERSETUJUAN PERMOHONAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN, SURAT KONFIRMASI
TRANSAKSIUNIT PENYERTAAN DAN LAPORAN BULANAN
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Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak pemesanan
pembelian Unit Penyertaan secara keseluruhan atau sebagian. Bagi pemesanan pembelian
Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau sebagian, sisanya akan dikembalikan oleh
Manajer Investasi (tanpa bunga) dengan pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah
ke rekening yang terdaftar atas nama pemesan Unit Penyertaan sesegera mungkin paling
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah pembayaran diterima dengan baik oleh Bank Kustodian.

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang
menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dimiliki serta Nilai Aktiva
Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dibeli dan akan dikirimkan kepada
Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah Tanggal
Emisi dengan ketentuan aplikasi pembelian Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl dari
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan
pembayaran diterima dengan baik oleh Bank Kustodian pada Masa Penawaran (in good fund
and in complete application).

Di samping Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan, Pemegang Unit Penyertaan akan
mendapatkan Laporan Bulanan.
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BAB XIV
PERSYARATAN DAN TATA CARA PELUNASAN PARSIAL UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL

PELUNASAN PARSIAL

14.1.

14.2.

14.3.

14.4.

PELUNASAN PARSIAL UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN PARSIAL

Pada Tanggal Pelunasan Parsial, Manajer Investasi untuk kepentingan Pemegang Unit
Penyertaan wajib membeli kembali sebagian Unit Penyertaan (pelunasan) yang telah
diterbitkan dan masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu yang
bersamaan (serentak) dan proporsional berdasarkan kepemilikan Unit Penyertaan dari
setiap Pemegang Unit Penyertaan serta dengan harga per Unit Penyertaan yang sama
besarnya bagi semua Pemegang Unit Penyertaan, yang ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF Xll pada Tanggal Pelunasan Parsial.

Pelunasan Parsial dengan cara tersebut di atas merupakan pelunasan bertahap atas
investasi Pemegang Unit Penyertaan pada CIMB-PRINCIPAL CPF XIl. Dengan demikian
akumulasi pelunasan Unit Penyertaan pada Tanggal Pelunasan Parsial dan Tanggal
Pelunasan Akhir sekurang-kurangnya akan memenuhi nilai proteksi 100% (seratus persen)
atas Pokok Investasi.

Pada Tanggal Pelunasan Parsial, Pemegang Unit Penyertaan tidak perlu melakukan tindakan
apapun untuk melakukan pelunasan Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIl.

Pemegang Unit Penyertaan tidak dikenakan biaya penjualan kembali atas Unit Penyertaan
yang dibeli kembali oleh Manajer Investasi dalam rangka pelunasan pada Tanggal Pelunasan
Parsial.

PEMBAYARAN PELUNASAN PARSIAL UNIT PENYERTAAN

Pembayaran Pelunasan Parsial Unit Penyertaan akan dilakukan dalam bentuk
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang terdaftar atas nama
Pemegang Unit Penyertaan. Biaya pemindahbukuan/transfer (bila ada) akan merupakan
beban dari Pemegang Unit Penyertaan. Pembayaran Pelunasan Parsial Unit Penyertaan
dilakukan sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak Tanggal Pelunasan
Parsial.

HARGA PELUNASAN UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN PARSIAL

Harga Pelunasan Parsial setiap Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada Tanggal
Pelunasan Parsial adalah harga setiap Unit Penyertaan yang ditentukan berdasarkan Nilai
Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada Tanggal Pelunasan Parsial. Apabila Tanggal
Pelunasan Parsial yang bersangkutan bukan merupakan Hari Bursa, maka Tanggal Pelunasan
Parsial adalah Hari Bursa berikutnya dan Nilai Aktiva Bersih yang dipergunakan adalah Nilai
Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa berikutnya setelah Tanggal Pelunasan Parsial tersebut.

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang
menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dilunasi dan dimiliki serta Nilai Aktiva
Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dilunasi dan akan dikirimkan
kepada Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah
Tanggal Pelunasan Parsial.
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BAB XV

PELUNASAN UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN AKHIR

15.1.

15.2.

15.3.

15.4.

PELUNASAN UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN AKHIR

Pada Tanggal Pelunasan Akhir, Manajer Investasi untuk kepentingan Pemegang Unit
Penyertaan wajib membeli kembali seluruh Unit Penyertaan yang telah diterbitkan dan
masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu yang bersamaan (serentak),
proporsional berdasarkan kepemilikan Unit Penyertaan dan dengan harga per Unit
Penyertaan yang sama besarnya bagi semua Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan Nilai
Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XIl pada Tanggal Pelunasan Akhir. Pada Tanggal
Pelunasan Akhir, Pemegang Unit Penyertaan tidak perlu melakukan tindakan apapun untuk
melakukan pelunasan Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII. Pemegang Unit Penyertaan
tidak dikenakan biaya penjualan kembali atas Unit Penyertaan yang dibeli kembali oleh
Manajer Investasi dalam rangka pelunasan pada Tanggal Pelunasan Akhir.

PEMBAYARAN PELUNASAN UNIT PENYERTAAN

Pembayaran Pelunasan Unit Penyertaan akan dilakukan oleh Bank Kustodian dalam bentuk
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang terdaftar atas nama
Pemegang Unit Penyertaan. Biaya pemindahbukuan/transfer, jika ada, akan merupakan
beban dari Pemegang Unit Penyertaan. Pembayaran pelunasan Unit Penyertaan dilakukan
sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak Tanggal Pelunasan Akhir.

HARGA PELUNASAN UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN AKHIR

Harga Pelunasan untuk setiap Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada Tanggal
Pelunasan Akhir adalah harga setiap Unit Penyertaan yang ditentukan berdasarkan Nilai
Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada Tanggal Pelunasan Akhir. Apabila Tanggal
Pelunasan Akhir tersebut bukan merupakan Hari Bursa maka Tanggal Pelunasan Akhir adalah
Hari Bursa berikutnya dan Nilai Aktiva Bersih yang dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih
pada akhir Hari Bursa berikutnya setelah Tanggal Pelunasan Akhir tersebut.

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang
menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dilunasi dan dimiliki serta Nilai Aktiva
Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dilunasi dan akan dikirimkan
kepada Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah
Tanggal Pelunasan Akhir.
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BAB XVI

PELUNASAN LEBIH AWAL UNIT PENYERTAAN

16.1.

16.2.

16.3.

16.4.

PELUNASAN LEBIH AWAL UNIT PENYERTAAN

Sebelum Tanggal Pelunasan Akhir, apabila terdapat perubahan yang material dalam
peraturan di bidang perpajakan dan/atau perubahan yang material dalam interpretasi
peraturan perpajakan oleh Pejabat Pajak dan/atau terdapat perubahan politik, perubahan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, perubahan situasi ekonomi dan keuangan
yang ekstrim, dimana berdasarkan pertimbangan Manajer Investasi dapat merugikan
Pemegang Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF Xl secara signifikan atau atas permintaan
tertulis dari semua Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasi- untuk kepentingan
Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan Pelunasan Lebih Awal. Pada tanggal Pelunasan
Lebih Awal, Manajer Investasi untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan wajib
melakukan Pelunasan Lebih Awal atas seluruh Unit Penyertaan yang telah diterbitkan dan
masih dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu yang bersamaan (serentak) dan
dengan harga per Unit - Penyertaan yang sama besarnya bagi semua Pemegang Unit
Penyertaan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF XII pada tanggal Pelunasan
Lebih Awal tersebut, hal mana harga Pelunasan Lebih Awal tersebut mungkin lebih rendah
dari nilai proteksi Pokok Investasi untuk setiap Unit Penyertaan.

Dalam hal Pelunasan Lebih Awal terjadi, Pemegang Unit Penyertaan tidak perlu melakukan
tindakan apapun untuk melakukan pelunasan Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII
kecuali Pelunasan Lebih Awal yang terjadi berdasarkan permintaan tertulis dari semua
Pemegang Unit Penyertaan dimana seluruh Pemegang Unit Penyertaan wajib menyampaikan
permintaan Pelunasan Lebih Awal tersebut secara tertulis. Pemegang Unit Penyertaan tidak
dikenakan biaya penjualan kembali atas Unit Penyertaan yang dibeli kembali oleh Manajer
Investasi dalam rangka Pelunasan Lebih Awal.

PEMBAYARAN PELUNASAN LEBIH AWAL UNIT PENYERTAAN

Pembayaran Pelunasan Lebih Awal Unit Penyertaan akan dilakukan oleh Bank Kustodian
dalam bentuk pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang
terdaftar atas nama Pemegang Unit Penyertaan. Biaya pemindahbukuan/transfer, jika ada,
akan merupakan beban dari Pemegang Unit Penyertaan. Pembayaran Pelunasan Lebih Awal
Unit Penyertaan dilakukan sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak
tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih Awal.

HARGA PELUNASAN UNIT PENYERTAAN PADA TANGGAL PELUNASAN LEBIH AWAL

Harga Pelunasan Lebih Awal setiap Unit Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XIlI adalah harga
setiap Unit Penyertaan yang ditentukan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih CIMB-PRINCIPAL CPF
Xl pada tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih Awal. Apabila tanggal dilakukannya
Pelunasan Lebih Awal bukan Hari Bursa maka Nilai Aktiva Bersih yang dipergunakan adalah
Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa berikutnya setelah tanggal dilakukannya Pelunasan
Lebih Awal.

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang
menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dilunasi dan dimiliki serta Nilai Aktiva
Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dilunasi dan akan dikirimkan
kepada Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah
tanggal dilakukannya Pelunasan Lebih Awal.
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BAB XVII
SKEMA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN CIMB-PRINCIPAL CPF Xl
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BAB XVIII
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR-FORMULIR BERKAITAN DENGAN PEMESANAN
PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

18.1. Informasi, Prospektus, Formulir Profil Pemodal dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit
Penyertaan CIMB-PRINCIPAL CPF XII dapat diperoleh di kantor Manajer Investasi serta Agen-
agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada). Hubungi Manajer
Investasi untuk keterangan lebih lanjut.

18.2 Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman Laporan Bulanan CIMB-PRINCIPAL CPF
Xl serta informasi lainnya mengenai investasi, Pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk
memberitahu secepatnya mengenai perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dimana Pemegang
Unit Penyertaan melakukan pembelian Unit Penyertaan.

Manajer Investasi
PT CIMB-Principal Asset Management
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II, Lt.20
JL. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Telepon: 021-5151180
Faksimili: 021-5151178

Bank Kustodian
Deutsche Bank AG., CABANG JAKARTA
Deutsche Bank Building
JL. Imam Bonjol 80
Jakarta 10310
Telepon : 021-3189 137; 3189 141
Faksimili : 021-3189 1310; 3189 131
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